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JIKA KITA membeli suatu barang atau jasa, sebenarnya apakah yang 
kita harapkan selain dari kualitas barang tersebut? Sudah tentu adalah 
pelayanan yang baik.  Nah, faktor inilah yang membuat kami berupaya 
sebaik mungkin dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan. 
Pelayanan yang kami berikan tidak hanya prima (service excellence) tetapi 
juga proaktif.

Pada edisi Premium Connection yang sedang Anda baca ini, kami 
sengaja menyuguhkan beberapa artikel terkait dengan pelayanan prima 
dan proaktif. Dua hal yang memiliki keterkaitan ini sudah tentu kami 
penuhi demi kepuasan pelanggan dan untuk memenuhi komitmen kami 
dalam memberikan solusi komunikasi data yang handal tak hanya dari sisi 
teknis tetapi juga pelayanan.

Layanan prima dan proaktif bagi kami tak hanya sekedar pekerjaan 
rutin tetapi sudah merasuk sebagai kebutuhan bisnis untuk menjaring 
pelanggan dan meneguhkan loyalitas mereka terhadap kami, seperti 
yang dipaparkan Bambang Priantono, Direktur Operasional Lintasarta 
pada rubrik About Us dan Engelbert R Sangkilawang, General Manager 
Customer Service Division Lintasarta di rubrik Fokus. 

Kemudian, seperti menjadi tradisi di setiap penerbitan Premium Connection, kami tentu 
saja menampilkan testimonial salah satu pelanggan mengenai bagaimana solusi yang kami 
berikan dapat membantu produktivitas usaha mereka. Kali ini, yang kami hadirkan adalah 
surat kabar Seputar Indonesia dari Media Nusantara Citra (MNC) Group.

Selain itu, tentu saja kami juga memiliki berbagai artikel-artikel menarik lainnya 
yang menjadikan Premium Connection begitu sayang untuk dilewatkan. Semua ini kami 
persembahkan bagi Anda, pembaca dan segenap pelanggan Lintasarta. Semoga apa yang 
dikandung dalam edisi kali ini dapat memberikan cakrawala baru bagi Anda. Selamat 
membaca!

Salam Editorial,

Samsriyono Nugroho
Direktur Usaha PT Aplikanusa Lintasarta

Pelayanan Prima dan Proaktif
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READER'S VOICEREADER'S VOICE

Kirimkan pertanyaan, tanggapan 
maupun saran anda via mail ke 
Redaksi Premium connection di :
EMAIL : redaksi@lintasarta.co.id
HOTLINE : 021-2302347

PremiumCONNECTIONJuli 2009  Edisi 18 3

Jaringan RT/RW

Kami bermaksud membangun 

sebuah jaringan RT/RW net di 

daerah tempat tinggal  namun 

belum menemukan ISP yang tepat 

untuk penyewaan bandwidth 

nya. Kapasitas jaringan yang 

digunakan untuk kurang lebih 

150 user, kira-kira produk apa 

yang cocok dari Lintasarta? Terima 

kasih 

Faizal 

Tanah Sereal Bogor.

Terima kasih Pak Faizal 

atas pertanyaannya. Untuk 

kebutuhan solusi komunikasi 

data yang Bapak butuhkan, kami 

merekomendasikan Internet 

Dedicated Lintasarta dengan 

kecepatan 1 Mbps. 

Office Address

Dear Lintasarta,We will be 

having a meeting with Lintasarta 

Team with Our Delegates and We 

need your advice on Lintasarta 

office address in Jakarta as we 

can’t find it in your website.

Your prompt advice is highly 

appreciated.Thanks.

M. Salehin Idris 

Malaysia

Red: Dear Mr M Salehin Idris, 

thank you for your attention. You 

can easily come to our head office 

at Menara Thamrin 12th floor, 

Jl, M.H. Thamrin Kav. 3, Jakarta 

10250, Telp : (021) 230 2345 

(Hunting), Fax : (021) 230 3883

Internet in Libya

Dear Sirs, We are 

Elharam for computers and 

Telecommunication Technologies, 

based in Libya, we are working 

internet VSAT reseller on iDirect 

platform, can you provide me 

internet in Libya? waiting for your 

reply. Best Regards. 

Zohair Akra

General manager, Libya

Red : Dear Mr Zohair Akra, 

we’re surprised when you 

asking about our solution. As 

a formal procedure, we can 

make agreement followed to 

International Partnership. For 

detail about this session, you 

can contact us furtherly by our 

customer service. 

SMS Broadcast

Saya dari corporate ingin 

menanyakan perbedaan antara 

SMS interactive dan SMS 

broadcast. Untuk layanan SMS 

broadcast sendiri, dikenakan 

charge berapa? Mohon infonya. 

Terima kasih 

Harmoko Yang

Red: SMS Interactive adalah 

produk SMS Lintasarta yang 

bersifat interactive (dua arah). 

Produk ini memungkinkan 

perusahaan berinteraksi 

dengan target market-nya 

secara langsung. Korporasi 

dapat menggunakan produk ini 

sesuai dengan kebutuhannya, 

misalnya untuk info produk/

event, customer service, akuisisi 

pelanggan, marketing campaign 

dan lain-lain.

SMS Broadcast adalah 

produk SMS Lintasarta yang 

memungkinkan korporasi 

berkomunikasi dengan target 

market-nya secara satu arah, 

langsung, cepat, spesifik, 

terjadwal, dan dapat dilakukan 

dalam waktu dan tempat sesuai 

kebutuhan.

Mengenai biaya ataupun 

proposal penawaran, silahkan 

menghubungi layanan 1 pintu 

kami di pesawat (Hotline) : 021- 

230 2347.



4PremiumCONNECTION Edisi 18  Juli 2009

ABOUT USABOUT US

Bambang Priantono
Direktur Operasional Lintasarta

DALAM MENCAPAI 
KEPUASAN 
SERTA LOYALITAS 
PELANGGAN, 
LINTASARTA 
MEMPERSEMBAHKAN 
SERVICE EXCELLENCE 
YANG MERUPAKAN 
PEMBUKTIANNYA 
SEBAGAI PENYEDIA 
SOLUSI  TIK YANG 
HANDAL DALAM 
MENCAPAI VISI 
PERUSAHAAN. 

Service 
Excellence
Wujud Lintasarta 
Membangun Loyalitas 
Pelanggan

MEMPERSEMBAHKAN sesuatu 
yang terbaik bagi pelanggan merupakan 
salah satu itikad yang harus dijunjung 
setiap pelaku usaha. Menyadur 
pepatah klasik yang mengistilahkan 
‘pembeli adalah raja’, tentunya sa-
ngat masuk akal bahwa pelanggan 
layak mendapatkan pelayanan yang 
memuaskan, baik dari penawaran, 



5Juli 2009  Edisi 18 PremiumCONNECTION

transaksi, hingga purna jual. 
Berkomitmen menempatkan ke-

puas  an dan loyalitas pelanggan sebagai 
tujuan akhir, PT Aplikanusa Lintasarta 
(Lintasarta) mempersembahkan Ser-
vice Excellence sebagai perwujudan 
keserius annya memberikan layanan 
terbaik kepada pelanggan.

“Kami tahu, sekarang ini tekno-
logi informasi dan komunikasi (TIK) 
merupakan satu urat nadi bagi pelang-
gan kami dalam mendukung kelang-
sungan bisnis. Begitu krusialnya TIK, 
maka sangat penting bagi kami membe-
rikan jaringan komunikasi data yang 
optimal. Service Excellence merupakan 
padanan kami sebagai kunci kepuasan 
pelanggan dalam menyajikan semua 
itu,” ujar Bambang Priantono, Direktur 
Operasional Lintasarta.

Menurut pria kelahiran Palembang 
ini, Service Excellence yang dipersem-
bahkan Lintasarta memiliki beberapa 
tujuan yang harus dicapai, yakni 
memenuhi janjinya dalam memberikan 
layanan terbaik. “We must delivering 
our promises. Jika kami menjanjikan 
provisioning dalam 14 hari, maka 
harus selesai tidak lebih dari 14 hari,” 
tegasnya.

Poin pendukung Service Excellence 
yang dipersembahkan Lintasarta selan-
jutnya adalah Service Level Assurance 
(SLA) yang merupakan kontrak khusus 
pemenuhan jaringan yang konsisten 
hingga 99.99% dan Main Time to 
Repair (MTTR) jika jaringan pelanggan 
mengalami gangguan.

“SLA dapat diterapkan bergantung 
dari jenis teknologi yang digunakan 
dan lokasinya. Kalau dalam kota dan 
menggunakan fiber optic, kami berani 
jamin 99,99% konsistensi jaringan, 
karena dengan SLA kita menyajikan 
reliability dan availability jaringan 
secara konsisten. Sementara untuk 
MTTR merupakan berapa waktu rata-
rata yang bisa kami janjikan dalam 
memperbaiki gangguan. Kalau dalam 
kota, staf kami bisa datang dan 
mengenali permasalahan yang terjadi 

dalam 2 jam. Kalau masalahnya tidak 
terlalu besar bisa diselesaikan langsung 
di tempat. Kalaupun tidak, akan 
dikoordinasikan dengan kantor pusat 
untuk penyelesaian lebih cepat,” jelas 
Bambang.

Bambang mengungkapkan, Ser vice 
Excellence memacu Lintasarta untuk 
selangkah lebih maju dari apa yang 
ekspektasi pelanggan, baik dari sisi 
kualitas layanan, fitur, maupun dukung-
an teknisnya. Ibaratnya, jika pelanggan 
berharap tingkat kepuasan nya pada 
level 7, Lintasarta sebisa mungkin 
mewujudkan kepuasan tersebut pada 
level 8, bahkan 9.

Personal Touch
Kepada Premium Connection, 

Bambang mengistilahkan bidang jasa 
informasi merupakan bisnis silaturahmi 
karena menghubungkan individu 
dengan individu lain serta unit dengan 
unit lain. Dengan begitu, penting bagi 
Lintasarta memberikan personal touch 
kepada pelanggannya. Dalam hal ini 
Lintasarta membagi prioritas layanan 
ke dalam beberapa kategori.

Khusus pelanggan tertentu, Lintas-
arta menyediakan Customer Asistance 
Representative (CAR) sebagai ‘pung-
gawa’ yang mengetahui detil jaringan 
dan aplikasi Lintasarta yang digunakan 
pelanggan. “CAR adalah staf kami 
yang dikontrak untuk berdedikasi 
penuh pada pelanggan. Dia harus tahu 
persis semua detil karakter jaringan 
yang digunakan pelanggan dan bisa 
dihubungi sekalipun di luar jam kerja,” 
ungkap Bambang.

Agar mampu memberikan layanan 
yang sifatnya pribadi dan ekslusif, 
setiap kategori pelanggan diterjunkan 
staf dukungan teknis yang siap 
melayani mereka. Untuk pelanggan 
tertentu, maksimal dua tenaga teknis 
diterjunkan ke perusahaan pelanggan. 
Bahkan, Lintasarta juga dapat menem-
patkan satu staf khusus di lingkungan 
pelanggan untuk berperan sebagai help 
desk, sehingga jika ada gangguan teknis 
pelanggan tidak perlu menghubungi 
CAR, karena sudah ada sosok yang 
siap-siaga sebagai help desk di dalam 
perusahaannya. 

“Mereka bekerja di dalam kantor 
pelanggan untuk siaga dalam mena-
ngani permasalahan secara langsung. 
Mereka adalah staf ahli teknis kami 
yang orangnya bisa disentuh kepala-
nya, badan, hingga telinganya oleh 
pelanggan, karena mereka berada di 
sana,” ujarnya setengah tertawa.

Bambang mengungkapkan, tidak 
sedikit hubungan pribadi stafnya terse-
but deng an pelanggan membuahkan 
ikat an emosi yang kuat. Di antaranya 
bah kan sudah menganggap mereka 

Bidang jasa 
informasi 

merupakan bisnis 
silaturahmi karena 
menghu bungkan 
individu dengan 

individu lain serta 
unit dengan unit 

lain. Dengan begi-
tu, penting bagi 
Lintasarta mem-
berikan personal 

touch kepada 
pelanggannya.
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Lintasarta mengenal adanya restitusi 
bagi pelanggan, bukan berarti hal ini 
menjadi fokusnya.

“Kami memang ada kompensasi 
bagi pelanggan, tetapi justru ini bukan 
fokus kami. Kami yakin, sebenarnya 
pelanggan hanya membutuhkan layan-
an yang bagus bukan mengharapkan 
uang ganti. Seperti halnya saya yang 
membeli barang yang menjaminkan 

uang kembali jika barang tersebut. 
Saya membeli tersebut bukan karena 
saya butuh uang ganti ruginya, tetapi 
karena saya membutuhkan barang 
yang bagus. Selain itu, kami tidak ingin 
menunjukkan bahwa kami sebagai 
perusahaan yang memberikan uang 
pengganti jika layanan jelek, melainkan 
sebagai perusahaan yang menepati 
janji, yakni memberikan layanan terbaik 
bagi mereka,” tegasnya. • 

ABOUT USABOUT US

karyawannya sendiri. “Untuk beberapa 
event perusahaan pelanggan, staf kami 
kadang dilibatkan. Misalnya, jika tim 
kesebelasan pelanggan kekurangan 
perso nil, dalam perlombaan sepak bola 
staf kami diajak main dan memperkuat 

tim mereka.Bahkan ada juga pelanggan 
yang enggan jika staf tersebut diganti 
karena sudah terlanjur mendarah-
daging.” 

Ikatan emosi yang demikian me-
mang diakui Bambang sangat ren-
tan dengan pembajakan karyawan. 

Namun, dia merasa tidak perlu 
merisau kan hal tersebut. Justru kondisi 
tersebut dinilainya menguntungkan 
dari sisi marketing. "Makanya, kami 
tidak perlu khawatir dengan masalah 
bajak-membajak kar yawan,” tukasnya.

 Kemudian, kembali lagi kepada 
persoalan Service Excellence, Bambang 
menyatakan, Lintasarta tidak gentar 
dengan layanan kompetitor yang 
cenderung memberikan kompensasi  
bagi pelanggannya jika layan an mereka 
terganggu. Menurutnya, sekali pun 

Lintasarta 
tidak gentar 

dengan layanan 
kompetitor, 

yang cenderung 
memberikan 

kompensasi, jika 
layanan mereka 

terganggu. 
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FOCUSFOCUS

Kualitas Pelayanan

BELAKANGAN INI BANYAK PELAKU INDUSTRI YANG MENGKLAIM PERUSAHAANNYA 
TELAH MEMBERIKAN PELAYANAN TERBAIK BAGI KONSUMENNYA. PROSA SERVICE 
EXCELLENCE ATAU LEBIH DIKENAL DENGAN PELAYANAN PRIMA PUN DIJUAL 
SEBAGAI DAYA TARIK DAN PENCITRAAN IDENTITAS PERUSAHAAN DI MATA PUBLIK. 
NAMUN, SEBENARNYA APA SIH SERVICE EXCELLENCE ITU? 

   Tonggak Memenangkan   
 Persaingan
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FOCUSFOCUS

yanan, end-point service availibility per-
formance,  layanan pesan singkat (SMS), 
kecepatan jawab operator call center, 
panggilan terputus dalam jaringan, 
panggilan terputus antar jaringan, dan 
intra network post dialing delay. 

Selanjutnya, BRTI menginstruksikan 
pada semua operator untuk mem-
berikan laporan kualitas pelayanannya. 
Sela ma memberikan laporan, para pe-
nyeleng gara  telekomunikasi juga di-
wajib kan untuk mempublikasikan QoS 
dalam situs resmi masing-masing pe-
nye leng gara telekomunikasi yang 
menginformasikan rekapitulasi QoS 
untuk jaringan dan jasa layanan Fixed 
Wireless Access (FWA), jasa Jaringan 
Tetap Lokal (Jartaplok), jasa seluler, jasa 
Sambungan Langsung Internasional 
(SLI), dan jasa Sambungan Langsung 
Jarak Jauh (SLJJ)

Promosi Terbaik
Sebenarnya apakah yang dimaksud 

dengan layanan prima? Simpelnya, 
layanan prima adalah upaya maksimal 
yang diberikan oleh petugas layanan 
dari suatu perusahaan industri jasa 
pelayanan untuk memenuhi harapan 
dan kebutuhan-kebutuhan pelanggan 
sehingga tercapai suatu kepuasan. 
Upaya-upaya peningkatan ini bisa 
diterapkan pada sistem operasional, 

berhubungan dengan pelanggan da-
lam hal pelayanan. Mereka tidak hanya 
dalam kondisi tersedia, tetapi juga siap-
siaga, dan antipati terhadap berbagai 
masukan dari pelanggan, baik keluhan, 
masukan, hingga tuntutan.

Layanan prima menjadi mutlak 
diperlukan karena menyangkut bagai-
mana pelanggan memandang kualitas 
layanan tidak hanya sebatas produk 
atau jasa yang mereka gunakan. 
Contoh tergamblang dari kasus betapa 
layanan prima menjadi penting bagi  
pelanggan bisa dilihat  pada industri 
telekomunikasi di Indonesia. 

Pada tahun lalu, industri ini begitu 
menggebu-gebu dalam perang tarif 
antar operator seluler. Banting harga 
layanan telepon maupun SMS digeber, 
bahkan sampai ada operator yang 
menggratiskan layanannya di waktu-
waktu tertentu. Semua ini dilakukan 
dalam rangka meraup jumlah pelang-
gan sebanyak-banyaknya. Sayangnya, 
turunnya harga ternyata membuat 
kualitas layanan menurun, karena saking 
semangatnya menjaring pelanggan, 
mereka sampai melupakan kondisi 
in frastruktur jaringannya. Alhasil, 
pelanggan kerap kesulitan dalam 
menggunakan layanan selulernya.

Tidak ingin layanan telekomunikasi 
seluler semakin carut-marut, seba  -
gai badan yang mengatur, menga-
wasi, dan menggiring industri 
telekomunikasi di Indonesia, Badan 
Regu lasi Telekomunikasi Indonesia 
(BRTI) langsung mencanangkan tahun 
2009 sebagai tahun Kualitas Pelayanan 
(Quality of Service/QoS). Pencanangan 
ini sesuai dengan  amanat Peraturan 
Menteri Komunikasi dan Informatika 
(PerMenKominfo) No. 10, 11, 12, 13, 
14 tahun 2008. 

Beberapa isu yang diatur dalam 
Permen QoS meliputi kinerja penga-
nangan keluhan tagihan, peme nuhan 
permohonan aktivasi pelanggan, pe-
na nganan keluhan umum pelang-
gan, service level call center layanan 
pelanggan, laporan gangguan pela-

MASYARAKAT dari sisi konsumen 
sekarang ini semakin cerdas, kritis, dan 
realistis. Mereka kebanyakan sudah 
ti dak berorientasi kepada masalah 
harga ketika membeli sebuah barang 
atau jasa. Jadi, mengiming-imingi pe-
lang gan dengan suatu produk atau 
jasa berharga rendah adalah hal 
yang kurang lebih sia-sia karena ti -
dak menjadi jaminan perusahaan 
akan memenangkan persaingan dan 
men jamin pelanggan akan memilih 
mereka.

Memamerkan fasilitas perusahaan 
juga bukan langkah yang bijaksana. 
Kemewahan yang dihadirkan tidak 
akan berarti apa-apa jika bersentuhan 
dengan pelanggan. Harga barang 
dan jasa yang kompetitif serta fasilitas 
gemilang tidak akan bernilai apa-apa 
jika tanpa didukung pelayanan secara 
prima kepada pelanggan. 

Pelayanan prima bisa diwujudkan 
dengan penyediaan lini layanan 
pelanggan, seperti customer care, help 
desk, maupun technical support yang 
memiliki kemampuan maksimal selama 
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keramahan, kecepatan dan ketepatan 
menyelesaikan keluhan, dan lain-lain 
dalam skala mikro atau makro.

Hal-hal yang harus dilakukan 
dalam memberi suatu layanan prima 
adalah kemampuan dalam komunikasi 
dengan menerapkan prinsip-prinsip 
da sar komunikasi bahwa komunikasi 
merupakan kegiatan dasar manusia dan 
cara memahami komunikasi dipandang 
sebagai suatu proses berkomunikasi, 
yang meliputi attending (kehadiran 
orang yang diajak berkomunikasi 
baik secara langsung maupun melalui 
perantara suatu media), listening 
(kemampuan mendengarkan dan me-
nga nalisis dengan cepat apa yang 
dibicarakan lawan bicara), observing 
(mampu meneliti pembicaraan), 
clarifying ( mampu mengklarifikasikan 
komunikasi), dan responding ( mampu 
memberikan tanggapan terhadap 
komunikasi).

Selain itu, mereka yang berada di 
lini layanan pelanggan harus mam-
pu berkomunikasi secara verbal 
maupun non verbal, mampu bekerja 
dalam pelayanan secara individu 
maupun kelompok, dan menerapkan 
konsep A3, yakni attitude (sikap da-
lam berkomunikasi), attention 
(mampu memberikan perhatian saat 
berkomunikasi), dan action (melakukan 

tindakan dalam komunikasi).
Jadi, layanan prima adalah 

memberikan pelanggan produk atau 
jasa apa yang benar-benar mereka 
butuhkan dan inginkan bukan mem-
berikan apa yang perusahaan pikirkan 
untuk dibutuhkan mereka. Layanan 
prima harus memenuhi kebutuhan 
dasar dari pengguna pro duk dan jasa 
dan memenuhi harap pelanggan serta 
mampu menghadirkan layanan yang 
melebihi harapan mereka atau menger-
j akan lebih dari apa yang diharapkan 
mereka sebelumnya. 

Pelayanan prima menjadi pen ting 

Tujuan dasar dari 
layanan prima 
adalah untuk 
meningkatkan 
keberhasilan 
perusahaan industri 
jasa pelayanan 
tersebut. 

karena kepuasan pelanggan meru-
pakan sasaran untuk menghadapi 
kompetensi di masa yang akan datang 
dan merupakan promosi terbaik. 
Selain itu layanan prima juga menjadi 
aset terpenting yang menjamin 
pertumbuhan dan perkembangan 
perusahaan. Apalagi saat ini pelanggan 
makin kritis dalam memilih produk 
atau jasa. Makanya, jika mereka puas 
terhadap layanan suatu perusahaan, 
mereka pasti akan kembali dan mereka 
juga akan mudah memberikan referensi 
kepada rekanannya. Jadi, yuk kita layani 
pelanggan secara prima.
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FOCUSFOCUS

PremiumCONNECTION

Proaktif!  
Antisipasi Keluhan 
Pelanggan Sejak Dini
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pelanggan terhadap gangguan ma-
kin pendek. Jika dulu pelanggan cu-
kup puas dengan penanganan 
gangguan setengah hari selesai, 
sekarang kebanyakan pelanggan ingin 
permasalahan tuntas dalam satu jam. 

Hal ini cukup masuk akal mengingat 
pelanggan Lintasarta mayoritas memiliki 
tingkat kritikal yang tinggi terhadap 
jaringan handal. Andai saja jaringan 
mereka terganggu, sudah dipastikan 
antrian panjang bakal terjadi di setiap 
cabang pelanggan yang bergantung 

kepada komunikasi data. “Makanya 
kami dituntut untuk selalu bergerak 
lebih cepat dalam menindaklanjuti 
keluhan pelanggan. Etos kerja seperti 
inilah yang terjadi di Lintasarta,” 
tegasnya.

Dalam sebulan help desk Lintasarta 
rata-rata menampung 5.000 telepon 
dari pelanggan. Jumlah ini bukan 
berdasarkan akumulasi dari jumlah 
permasalahan dan pelanggan yang 
komplain. Menurut Ebert, untuk 
satu permasalahan ada kalanya 
dikomunikasikan lebih dari satu kali 
telepon. 

Mengenai tingkat kritikal pe-
langgan, Lintasarta membaginya da-
lam dua kriteria, yakni kritikal dari 
segi waktu dan lokasi. Kritikal dari 
segi waktu maksudnya,  pelanggan  
telah menentukan hari apa saja 
yang diperingatkan untuk tidak 

“Gangguan yang 
ada bukan berarti 
bersumber dari 
kami, bisa jadi 
koneksi mereka 
yang overload, mati 
listrik, atau virus. 
Makanya kami 
perlu Crosscheck 
dulu dan mencatat 
aduan mereka 
serta penyebab-
penyebabnya sebagai 
bahan investigasi.”

SEBAGAI BAGIAN DARI KOMITMEN SERVICE 
EXCELLENCE YANG DIJALANI, LINTASARTA 
MENEMPATKAN CUSTOMER SERVICE 
SEBAGAI LINI YANG PALING INTIM DENGAN 
PELANGGAN. MEREKA DIDESAIN UNTUK 
TIDAK LAGI SEKEDAR MEMAHAMI DAN 
MENINDAKLANJUTI KELUHAN PELANGGAN, 
TETAPI JUGA SUDAH BERGERAK KE ARAH 
MENGANTISIPASI KELUHAN. 

BERKUNJUNG      
ke ruang customer service division PT 
Aplikanusa Lintasarta (Lintasarta) yang 
berada di lantai IV Gedung Lintasarta, 
JL TB Simatupang, Premium Connection 
merasakan sesuatu yang hangat. Ten-
tu saja yang dimaksud bukan suhu 
ruangannya, melainkan suasana disana 
yang sangat bersahabat. 

Di dalam ruang yang dibatasi 
media kaca, tampak beberapa staf 
berbincang ramah dengan lawan 
bica ranya di balik telepon. Entah 
apa yang diperbincangkan, namun 
su dah dipastikan mereka sedang 
melayani berbagai telepon masuk 
dari pelanggan. “Yah, beginilah ru-
ang kerja kami, terkesan santai 
namun sigap melayani,” sambut 
Engelbert R Sangkilawang, General 
Manager Customer Service Division 
Lintasarta, dengan ramah.Selanjutnya 
Ebert—begitu dia biasa disapa—
mulai menceritakan bagaimana divisi 
binaannya melayani pelanggan. 

Menurutnya, divisi ini didirikan 
untuk menjaga formasi jaringan-
jaringan yang disewa pelanggan, 
seba gai tindaklanjut layanan produk 
dan jasa yang dijual sales Lintasarta. 
“Tugas pokok kami berinteraksi dengan 
pelanggan terkait dengan layanan 

purna jual dengan pendekatan ke arah 
ope rasional, mulai dari pemasangan 
ja ring an, mutasi, pencabutan, hingga 
gangguan.”

Kemudian, sepanjang karirnya da-
lam menekuni layanan pelanggan di 
Lintasarta, Ebert merasakan toleransi 
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“Kadang-kadang pelanggan tidak sadar 
kalau jaringannya offline, begitu kita 
hubungi dan informasikan, mereka 

sangat surprise sekali. Inilah yang kami 
maksudkan dengan layanan proaktif” .

FOCUSFOCUS

terjadi gangguan jaringan karena 
aktivitasnya sangat tinggi, sementara 
di hari lainnya hal ini bisa ditoleransi. 
Sedangkan kritikal dari segi lokasi lebih 
dimaksudkan kepada lingkungan bisnis 
pelanggan, seperti bandara udara dan 
kargo. Jika terjadi gangguan, sudah 
dipastikan dapat menghentikan proses 
bisnis dan malah berpotensi bahaya.

Dari tiap tingkatan kritikal yang ada, 
nantinya dimasukan ke dalam sistem 
Customer Relationship Management 
(CRM) Lintasarta yang fungsinya 
‘merekam’ karakter pelanggan sehing-
ga terkuak  respon seperti apa yang 
akan diberikan kepada pelanggan 

tersebut.

Mengantisipasi Komplain
Desakan dan tuntutan pelanggan 

yang semakin besar rupanya mendasari 
terjadinya perubahan gaya bekerja yang 
sebelumnya bersifat pasif—sekedar 
menunggu keluhan pelanggan yang 
disiagakan 24 jam sehari—menjadi 
aktif, proaktif tepatnya. Langkah ini 
memang sejak lama didukung dengan 
tools yang dapat memantau performa 
jaringan pelanggan. Tujuannya, tentu 
saja untuk mengantisipasi komplain 
pelanggan. 

Selain itu, mengingat tools yang 

dimaksud memiliki manfaat yang 
sedemikian besar, Lintas arta tengah 
mempersiap kan tools yang sama 
khusus untuk pelanggan. Tools ini 
merupakan apli kasi berbasis yang 
memungkinkan pelang gan memantau 
performa jaringannya lewat portal 
http://mylintasarta.net . 

Ketika Premium Connection diper-
lihatkan contoh muatan portal tersebut, 
memang dipas tikan aplikasi berbasis 
web ini sangat besar manfaatnya bagi 
pelanggan karena mereka bisa meninjau 
konten tracking stats, network activity 
(daily/weekly/monthly), development, 
hingga site information. Dengan pe-
mantauan mandiri, pelang   gan jadi 
mengerti kebutuhan-kebutuhan selan-
jut nya dari layanan Lintasarta. 

“Aplikasi ini sedang kami kembang-
kan lebih lanjut. Da lam waktu dekat 
pelanggan bisa menikmati layanan ini. 
Apa yang kami sajikan memang tak 
ubahnya tren bisnis restoran saat ini, 
dimana dapur menjadi display yang 
bisa dilihat. Nah, saya rasa aplikasi ini 
adalah ‘dapur’ kami yang bisa diintip 
pelanggan kami setiap saat,” pungkas 
Ebert dengan senyumnya yang khas. 

Jajaran pimpinan di Divisi Customer Service Lintasarta
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BERBEDA DENGAN HANDPHONE BIASA, 
PONSEL CERDAS MEMILIKI BANYAK HAL UNTUK 
DIMAKSIMALKAN UNTUK BERBAGAI KEBUTUHAN. 
SEKARANG, SMARTPHONE JUGA SUDAH MENJADI 
BAGIAN DARI GAYA HIDUP. MEMILIKI SMARTPHONE 
DIANGGAP TELAH MASUK KE KELAS BERGENGSI. 
UNTUK ITU, AKHIRNYA MUNCUL KOMUNITAS 
SMARTPHONE SEBAGAI WADAH BAGI PENGGUNANYA 
UNTUK SALING BERBAGI.

PARA PENGGUNA ponsel 
cerdas ini membentuk komunitas karena 
biasanya didorong oleh kepentingan 
yang sama. Membicarakan mengenai 
komunitas pengguna smartphone, 
untuk Indonesia yang paling mencolok 
tentu saja ada tiga yaitu Nokia 
Communicator Community (NCC), 
ID-BlackBerry dan ID-iPhone. 
Dari ketiga komunitas ini, 
yang tertua adalah komunitas 
Communicator. Hal ini karena 
produk tersebut memang lebih 
dulu ada di pasaran.

Nokia Communicator 
Community (NCC)

Dua tahunan yang lalu, ponsel 
komunikator memang merupakan 
bintangnya pasar smartphone. Produk 
high-end Nokia yang memiliki beberapa 
tipe ini tidak ada tandingannya terutama 
dalam hal penjualan. Begitu juga untuk 
jumlah komunitas yang hingga saat ini 
masih belum ada tandingannya. Dari 

dibentuk tahun 1996 hingga saat ini, 
lebih dari 37.000 anggota komunitas 
Nokia Communicator yang tersebar 
di seluruh Indonesia. Pemakai Nokia 
Communicator datang dari beragam 
kalangan mulai dari mahasiswa, 
selebritis, hingga CEO perusahaan yang 
umumnya memiliki mobiltas tinggi. 

Komunitas 
ini dibuat oleh 

InTouch sebagai salah 
s a t u partner bisnis Nokia di Indo-
nesia. Awalnya, Communicator 
Community adalah suatu wadah yang 
dibentuk untuk para pengguna Nokia 
Communicator Series (9000, 9110, 

9110i, 9210, 9210i, 9300 dan 9500) 
yang kemudian juga berkembang ke 
pengguna Eseries (E63, E71 dan E75). 
Fenomena ini amat menyenangkan 
bagi produsen yaitu Nokia. Karena 
lebih dari 90% pemasaran setap produk 
communicator Nokia bisa dipastikan 
dibeli dari para anggota komunitas. 

Anggota komunitas tersebut lebih 
sering berkomunikasi menggunakan 
media mailing list yang memang 
lebih simpel. Tiap saat bisa dibuka 
dan berkomunikasi dengan sesama 
anggota. Nokia pun terus menjaga 
loyalitas anggota komunitas ini dengan 
beberapa kali mengadakan gathering 
bersama komunitas. Bahkan tiap 
diluncurkan smartphone Nokia yang 
terbaru, anggota komunitas tersebut 
selalu diundang untuk gathering. 

ID-BlackBerry
Masa kejayaan Nokia Communicator 

mulai redup. Sejak pertengahan 2008 
lewat hadirnya BlackBerry Bold, handset 
buatan RIM semakin diidolakan. Tiga 
operator besar yaitu Indosat, Telkomsel 
dan XL saling berlomba untuk menarik 
pelanggan menggunakan layanan 
BlackBerry. Beberapa operator baru 
pun tertarik dengan larisnya penjualan 
BlackBerry di Indonesia. Diantaranya 
adalah Axis, Three dan Smart Telecom 
yang dalam waktu dekat akan ikut 
merambah layanan tersebut sekaligus 
berjualan handset-nya. Pertumbuhan 
handset BlackBerry di Indonesia 
memang sangat tinggi. Jumlahnya 
saat ini mencapai sekitar 400 ribu yang 
mana sebagian besar dibeli tidak lewat 

Smartphone 
Community
Wadah Saling Berbagi Informasi
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jalur ketiga operator tersebut.
Banyaknya pengguna BlackBerrry 

ini dengan sendirinya juga membentuk 
komunitas. Keberadaan komunitas ini 
juga memacu cepatnya pertumbuhan 
pengguna. Karena mereka biasanya 
merekomendasikan teman atau 
keluarganya untuk ikut membelinya. 
Kebanyakan alasannya pun simpel, biar 
bisa chatting via BlackBerrry Messenger 
atau Yahoo Messenger dengan gratis 
dan enak. Begitu juga dengan kirim 
terima email yang semudah e-mail dan 
aktivitas browsing yang menyenangkan. 
Berbeda dengan NCC yang didukung 
penuh dan dimanjakan oleh vendor 
dengan berbagai fasilitas, komunitas 
BlackBerry terbilang mandiri. Mereka 
membentuk komunitas ini memang 
karena inisiatif dari penggunanya yang 
ingin saling berbagi tentang BlackBerry. 
Dukungan dari RIM hanyalah sekedar 
ikut memantau konten dari milis 
tersebut. 

BlackBerry sangat kuat di e-mail, 
tentu saja komunikasi utama dari 
komunitas ini adalah mailing-list 
(milis).  Aktivitas milis ini tergolong 
cukup padat, rata-rata tiap bulan bisa 
memiliki posting sekitar 8.500 dan 
pada event tertentu bisa mengalami 
lonjakan posting yang signifikan. Berarti 
dalam sehari, rata-rata terdapat 300 e-
mail yang masuk ke milis.Komunitas ID-
BlackBerry didirikan pada September 
2005 dan hingga saat ini mempunyai 
anggota lebih dari 4.700 orang. Pada 
awalnya, sebagian besar anggota 
merupakan pelanggan dari BlackBerry 
Indosat, hal ini bisa dimaklumi karena 
Indosat adalah operator pertama yang 
melayani BlackBerry. Lambat laun, 
pengguna BlackBerry yang masuk ke 

Komunitas Web Mailing list

NCC 
Www.communicator-

community.com
id-communicator@yahoogroups.com 

ID-BlackBerry Www.id-blackberry.com

id-blackberry@yahoogroups.com
isat-bb@yahoogroups.com
xlent-bb@yahoogroups.com
tsel-bb@yahoogroups.com

ID-iPhone Www.id-iphone.org id-iphone@yahoogroups.com

Apakah Anda Sudah Ikut Salah Satunya?

milis semakin banyak tidak hanya dari 
operator tertentu saja. Hal ini membuat 
operator penyedia layanan BlackBerry 
merasa perlu untuk membangun 
komunitas yang lebih dikhususkan 
untuk konsumennya. Pertama yang 
membuat adalah Indosat dengan 
membuat milis komunitas isat-bb, 
dilanjutkan oleh XL lewat xlent-bb dan 
Telkomsel dengan milis tsel-bb. 

Acara gathering atau kopi darat 
juga sering digelar untuk membahas 
hal hal dari yang santai sampai rumit. 
Seperti tukar pengalaman dalam peng-
gu naan perangkat BlackBerry, berbagi 
tips-trik dan sebagainya. Enaknya, 
selain gathering yang diadakan sendiri, 
mereka juga sering diundang untuk ikut 
acara gathering yang diselenggarakan 
oleh operator selular. Anggota komuni-
tas inipun semakin fanatik hingga 
memunculkan pameo bahwa di dunia 
ini hanya ada dua jenis ponsel, yaitu 
BlackBerry dan Non BlackBerry.

ID-iPhone
Lebih dari dua tahun komunitas yang 

diberi nama id-iPhone ini terbentuk, 
tepatnya pada 9 Januari 2007 yaitu saat 
Steve Jobs memperkenalkan iPhone ke 
dunia. Agak aneh sepertinya karena 
pada waktu itu masih belum jelas kapan 
iPhone akan resmi masuk Indonesia. Ta-
pi terben tuknya komunitas ini memang 
tepat karena demand iPhone tergolong 
cukup tinggi terutama bagi mereka 
yang sebelumnya sudah cinta terhadap 
produk buatan Apple yaitu Mac dan 
iPod. Hal ini cukup terasa di komunitas 
pengguna Mac di Indonesia (id-mac). 
“Ada komunitas Communicator, ada 
id-Blackberry, kenapa enggak dibuat 
id-iPhone. I’m sure orang lain juga 

kepikiran, akhirnya saya buat duluan,” 
ung kap Dirgayuza Setiawan,  peng gagas 
ber dirinya komunitas id-iPhone. Maka, 
dibuatlah mailing list yang beralamat 
di id-iphone@yahoogroups.com seba-
gai tempat untuk berdiskusi dan juga 
website id-iphone.org. Selain itu, 
maraknya layanan jejaring sosial juga 
turut dimanfaatkan dengan membuat 
group di Facebook dan microblog 
Twitter.Sampai saat ini id-iPhone telah 
memiliki sekitar 1.500 anggota. 

Seperti halnya komunitas teknologi 
lainnya, id-iPhone lebih aktif berdiskusi 
di dunia maya.  Tentu saja diskusi tidak 
jauh-jauh seputar iPhone meliputi 
jual-beli iPhone, unlocking iPhone, 
troubleshooting iPhone, review berba-
gai aplikasi third party, tips trik dan lain 
sebagainya. Milis tersebut dimoderatori 
oleh empat orang yaitu Dirgayuza, Iki, 
Gopas dan Charlie. Lucunya, mereka 
bahkan belum pernah bertemu 
satu sama lain karena letaknya yang 
berjauhan. Seperti Dirgayuza yang 
seka rang mengenyam pendidikan di 
Australia. Untuk itu dalam bekerja 
sama, mereka berdasarkan saling 
percaya. •
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DI ANTARA beberapa kemam-
puan nya adalah mempertemukan te-
man-teman lama semisal waktu SD, 
SMP atau SMA. kemudian teman yang 
seprofesi, sehobi dan sebagainya. 
Banyak orang tua yang sebelumnya 
enggan belajar komputer dan internet 
sekarang mau mencobanya karena 
Facebook. Smartphone canggih juga 
semakin laris, salah satu alasannya 
karena ada kemudahan mengakses 
Facebook. Layanan yang satu ini 
memang bisa dibilang sebagai salah 
satu fenomena yang pernah terjadi di 
dunia. Bahkan dikabarkan Facebook 
akan difilmkan dan menurut rencana 
bakal tayang pada tahun 2011 nanti. 

Orang yang memiliki account di 

Facebook memiliki kecenderungan 
untuk terus tersambung dengan 
rekan-rekannya dan pada akhirnya 
membentuk komunitas. Tidak hanya 
satu, tapi seseorang bisa mengikuti 
banyak komunitas sekaligus. Seperti 
komunitas sekolah, hobi, profesi dan 
sebagainya. Selain menjadi anggota, 

setiap orang juga bisa membuat 
komunitasnya sendiri berkat adanya 
fitur Group dan Pages di Facebook. 

Indonesia adalah salah satu negara 
dengan pertumbuhan pengguna 
Facebook yang sangat tinggi.Data dari 
InsideFacebook misalnya menyebutkan 
Indonesia merupakan negara di Asia 

Tenggara yang pertumbuhan penggu-
nanya tertinggi mencapai angka 645% 
atau 6 kali lipat lebih banyak dari tahun 
sebelumnya. Begitu juga dengan data 
dari CheckFacebook baru-baru ini yang 
menyebutkan Indonesia masuk 10 besar 
pengguna Facebook terbanyak di dunia 
yang menempati peringkat ketujuh. 
Bahkan di atas Australia, Spanyol dan 
Kolumbia yang mana negara-negara 
tersebut relatif lebih maju. Jumlah 
pengguna di Indonesia sekitar 6 juta. 
Sementara jumlah total pengguna 
Facebook seluruh dunia kurang lebih 
sama dengan jumlah penduduk di 
Indonesia yaitu sekitar 220 juta. Angka 
ini akan terus meningkat seiring dengan 
semakin populernya Facebook. 

Situs ini di Indonesia semakin 
populer berkat promosi dari perusa-
haan-perusahaan terutama dari indus-
t ri telekomunikasi. Coba amati iklan-
iklan operator selular yang dimuat 
di media massa. Banyak dari mereka 
yang menawarkan kemudahan akses 

Facebook. Seperti Three dan Axis yang 
bisa mengakses Facebook via SMS 
dengan biaya bulanan di kisaran lima 
ribu rupiah. Indosat yang menawarkan 
tarif murah untuk akses ke Facebook, 
begitu juga dengan XL dan lainnya.

Facebook juga dijadikan gimmick 
oleh vendor ponsel. Mulai dari 

Tenggara yang pertumbuhan penggu-
nanya tertinggi mencapai angka 645% 
atau 6 kali lipat lebih banyak dari tahun 
sebelumnya. Begitu juga dengan data 
dari CheckFacebook baru-baru ini yang 
menyebutkan Indonesia masuk 10 besar 
pengguna Facebook terbanyak di dunia 
yang menempati peringkat ketujuh. 
Bahkan di atas Australia, Spanyol dan 
Kolumbia yang mana negara-negara 
tersebut relatif lebih maju. Jumlah 
pengguna di Indonesia sekitar 6 juta. 
Sementara jumlah total pengguna 
Facebook seluruh dunia kurang lebih 
sama dengan jumlah penduduk di 
Indonesia yaitu sekitar 220 juta. Angka 
ini akan terus meningkat seiring dengan 

Community 
Marketing
Mendapatkan Loyalitas 
dari Konsumen
SOCIAL NETWORKING. 
KATA INI SEKARANG 
MENJADI SEDEMIKIAN 
POPULERNYA TERUTAMA 
DENGAN KEHADIRAN 
FACEBOOK YANG 
SEDANG DIGANDRUNGI. 
LAYANAN SOCIAL 
NETWORKING INI DISUKAI 
BERKAT SEGENAP 
KEMAMPUAN YANG 
DIMILIKINYA.
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smartphone hingga ponsel low-end. Di 
kalangan smartphone, ada BlackBerry, 
iPhone dan Nokia N97 yang sudah 
memiliki aplikasi Facebook sehingga 
mudah untuk mengaksesnya dan 
melakukan berbagai aktivitas seperti 
update status, update foto, tagging 
dan komentar. Di ranah low-end, 
Nexian terbilang sangat fenomena 
dengan produk NexianBerry-nya. Iklan-
nya di berbagai media massa kurang 
lebih menyatakan bahwa ini adalah 
ponsel murah seharga Rp. 1 jutaan 
dengan model mirip BlackBerry yang 
bisa untuk Facebook dan chatting. 
Sebenarnya fitur Facebook sederhana 
yang merupakan shortcut ke Face-
book mobile sementara chatting 
memanfaatkan eBuddy. Tetapi gimmick-
nya terbilang ampuh. Buktinya, waktu 
pameran Indonesia Cellular Show 
yang digelar pertengahan Juni 2009 
kemarin, NexianBerry menjadi bintang 
yang berhasil membuat ratusan orang 
rela antri tiap harinya demi membeli 
ponsel tersebut. Di sentra-sentra ponsel, 
permintaan NexianBerry juga tergolong 
tinggi yang bahkan harganya dinaikkan 
menjadi sekitar 1,5 juta sekalipun tetap 
laku.

Besarnya komunitas di Facebook 
memang merupakan pasar yang sangat 
manis dan membuat banyak perusaha-
an berusaha mendekatinya. Karena 
selain bisa dijadikan sebagai alat untuk 
gimmick marketing, Facebook juga 
sangat bagus untuk brand awareness. 
Perusahaan bisa membuat komunitas 
untuk pelanggannya. Konsumen bisa 
menuliskan segala uneg-unegnya 
baik saran maupun kritik kepada 
perusahaan sehingga bisa menjadi 
nilai tambah untuk memperbaiki 
kinerja. Pemberian berbagai reward 
juga membuat konsumen semakin 
loyal terhadap perusahaan. Intinya, 
Facebook adalah salah satu tool handal 
untuk community marketing.

Facebook hanya salah satu contoh, 
masih banyak lagi contoh kesuksesan 
perusahaan dengan community mar-
ket ing. Contoh berikutnya dalam 
bentuk lain adalah Amazon.com yang 

pada awalnya hanya digunakan untuk 
memfasilitasi komunitas pecinta buku. 
Amazon memudahkan anggotanya 
untuk saling berinteraksi, memilih buku-
buku, mendiskusikan, menulis resensi, 
memberi rating, rekomendasi dan 
sebagainya. Ternyata antusiasmenya 
sangat besar dan mendorong Amazon.
com untuk  memberikan layanan 
penjualan buku. Sampai saat ini, 
Amazon.com adalah situs tujuan uta-
ma bagi pengguna internet dunia jika 
ingin membeli buku.

Di Indonesia pun, terdapat banyak 
sekali terbentuk komunitas yang pada 
akhirnya memberikan keuntungan 
pada perusahaan tertentu. Seperti 
komunitas Bike to Work (B2W) yang 
pada awalnya hanya dibentuk sebagai 
wadah untuk pekerja bersepeda 
akhirnya dilirik oleh berbagai vendor. 
Bahkan Polygon bekerjasama dengan 
B2W memproduksi sepeda dengan 
merk B2W. Group band Slank yang 
memiliki puluhan ribu penggemar 
fanatik tak urung menjadi sasaran 
untuk memasarkan produknya. Sebut 
saja ada Telkomsel yang memiliki 
kartu perdana As edisi khusus Slank. 
Animonya sangat bagus. Kemudian 
Esia juga ikut meraih hati fans Slank 
lewat hape Esia edisi khusus Slank.

Selain itu, terdapat banyak sekali 
model komunitas yang anggotanya 
adalah konsumen produk tertentu. 
Seperti ID-BlackBerry, ID-iPhone, Harley 
Davidson Club Indonesia, Jakarta 
Mio Club, Bango Mania, Honda Revo 
Club dan lain sebagainya. Mereka ini 
terbentuk secara independen, tapi 
pada ujung-ujungnya mendapat 
dukung an penuh dari prinsipal. Dan 
kemajuan teknologi yang sangat pesat 
membuat komunikasi antar sesama 
anggota semakin mudah. Bisa lewat 
ponsel, milis, forum, Facebook dan 
sebagainya.

Kehadiran komunitas memang 
sangat menguntungkan bagi perusa-
haan. Tapi tetap saja community 
market ing memiliki kendala. Seperti 
diungkapkan pengamat telekomunikasi 
Budi Setiawan pada blog-nya, 

komunitas adalah sebuah entitas 
yang menjunjung nilai independensi. 
“Perusahaan tidak bisa begitu saja 
mengkooptasi anggota komunitas 
seba gai konsumen loyal mereka. Bench-
marking dan perbandingan akan selalu 
menjadi tema utama dari anggota 
komunitas sehingga perusahaan tidak 
bisa dengan vulgarnya mencap bahwa 
perusahaan mereka adalah yang terbaik 
bagi anggota komunitas,” ungkapnya. 
Oleh karena itu, kalau perusahaan mau 
mempromosikan produknya, harus 
melakukan dengan sangat halus. 

Masalah berikutnya, community 
marketing sebagai strategi marketing 
belumlah cukup jika hanya mengan-
dalkan WOM (Word Of Mouth) di 
kalangan anggotanya. Hal ini me-
nu rut Budi Setiawan karena pola 
penyebarannya benar-benar bergan-
tung pada mobilitas dan militansi 
dari member-nya. Sehingga tetap 
perlu melakukan strategi komunikasi 
marketing yang lain.

Sementara itu praktisi industri 
kreatif Yoris Sebastian mengungkapkan 
hal lain bahwa banyak perusahaan 
yang terjebak menjalankan community 
marketing namun hanya sebatas 
mengum pulkan database. “Terkadang 
database berisi nomer handphone 
lantas digunakan untuk sms promo 
masal, yang ujung-ujungnya menjadi 
spam. Hal tersebut bisa menjadi 
interruption yang akhirnya menjauhkan 
customer karena cukup terganggu,” 
ungkapnya. Menurutnya, banyak peran 
penting yang bisa dilakukan selain 
sekedar mengumpulkan database atau 
gathering komunitas. Yaitu sebagai 
problem solver, educator, connector, 
entertainer, motivator, pioneer ataupun 
caretaker. Yoris juga menambahkan 
kepada perusahaan untuk berhati-
hati jangan terjebak hanya berperan 
sebagai donor yang selalu dimintai 
dana sponsorship oleh komunitas. 
Ataupun hanya seperti butterfly 
yang hinggap di berbagai komunitas 
sehingga ujung-ujungnya tidak fokus 
dan tidak mendapatkan loyalitas dari 
komunitas yang disupport.•

Sumber: wikimedia



DI JAKARTA, KEMACETAN DI JALAN RAYA SUDAH 
MENJADI PEMANDANGAN SEHARI-HARI. CITRA 
BAHWA JAKARTA ADALAH KOTA YANG MACET 
SEOLAH SUDAH MELEKAT KUAT KARENA KENYATAAN 
MEMANG SEPERTI ITU. 

oleh 3T (Taufik, Toto dan Tekad) yang 
bertugas membentuk organisasi yang 
lebih formal. Akhirnya Taufik Hidayah 
terpilih sebagai Ketua Umum dengan 

b2w-indonesia.or.id

Situs Komunitas 
Pekerja 
Bersepeda 
Indonesia

Danamon tersebut dihadiri sebanyak 
150-an pesepeda. Pada Mei 2005, 
formatur Komunitas Pekerja Bersepeda 
Indonesia dibentuk dengan diwakili 

PEMERINTAH terus berupaya men-
cari solusi bagaimana mengatasi 
permasalahan tersebut. Tapi sampai 
saat ini solusi tersebut masih belum 
menemukan titik terangnya. Hal ini bisa 
dimaklumi karena tiap tahun orang 
yang tinggal di Jakarta terus bertambah, 
begitu juga dengan kendaraan baik 
motor maupun mobil yang terus 
bertambah banyak. Sementara in-
fra struk tur jalannya tidak pernah 
bertambah sehingga kelebihan beban. 
Polusi udara di Jakarta pun menjadi 
semakin tinggi. Program penghijauan 
juga tidak berjalan dimana yang terjadi 
malah sebaliknya, banyak lahan kosong 
yang sebagian adalah resapan air 
dijadikan pusat perbelanjaan ataupun 
apartemen.

Semua pihak mengalami kerisauan 
yang sama terhadap masalah tersebut. 
Tidak ingin berlarut-larut dengan 
keadaan, beberapa pekerja Jakarta yang 
hobi bersepeda ke kantor menggagas 
kampanye pertama penggunaan sepeda 
ke tempat kerja pada 6 Agutus 2004. 
Acara yang diselenggarakan di Plaza 

ONLINEONLINE

PEMERINTAH terus berupaya men-
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perhatian banyak orang untuk ingin 
tahu lebih lanjut.

Kampanye berikutnya adalah de-
ngan membuat situs resmi komu-
nitas yang beralamat di http://www.
b2w-indonesia.or.id. Situs ini memuat 
informasi yang sangat lengkap menge-
nai komunitas b2w termasuk acara-
acara yang diselenggarakan. Bahkan 
di situs ini kita juga bisa mendapatkan 
informasi merchandise khas B2W 
seperti kaos, stiker, PIN dan berbagai 
jenis pernik aksesoris lainnya. Konsep 
situs B2W sudah menganut web 2.0 
dimana terjadi interaksi antara pengak-
ses dengan pengelola situs. Setiap 
orang pun bisa mendaftarkan account 
di B2W untuk mengisi konten. Termasuk 
saling berdiskusi menge nai berbagai hal 
terutama yang ada kaitannya dengan 
bersepeda di Forum B2W. Forumnya 
termasuk ramai dengan jumlah anggota 
mencapai lebih dari 10.000.

Toto Sugito sebagai wakilnya. Pada 27 
Agustus 2005 dilakukan Deklarasi & 
Pernyataan Bersama Komunitas Bike 
to Work Indonesia di Balai Kota DKI 
Jakarta, yang kemudian ditetapkan 
sebagai tanggal kelahiran Komunitas 
B2W-Indonesia. Waktu berjalan dan 
pada akhir 2005 Taufik mengundurkan 
diri dengan posisi Ketua Umum 
digantikan Toto Sugito dan Ozy sebagai 
Ketua Harian.

Komunitas ini memiliki visi dan misi 
yang merupakan wujud kepedulian 
terhadap masalah lingkungan hidup. 

Visinya adalah terciptanya lingkungan 
hidup yang sehat dengan bersepeda 
dan misi berupa terciptanya jalur prio -
ritas sepeda.Mereka ini kemudian aktif 
berkampanye mengenai B2W baik 
kepada teman maupun koleganya. Hasil 
kampanye terbilang cukup efektif, pada 
pertemuan berikutnya yaitu tanggal 
25 Agustus 2006, sebanyak 1.300 
bersepeda berkumpul di Bundaran 
HI sekaligus ikut mendeklarasikan 
pembentukan komunitas yang telah 
meraih penghargaan Clean Air Awards 
dari Swiss contact ini. Deklarasi ter sebut 
sukses menarik perhatian seluruh media 
cetak dan elektronik nasional sehingga 
dengan cepat anggotanya  bertam bah.

Pada pesepeda ini melakukan 
pawai setiap bulan sekaligus untuk 
melakukan kampanye. Beberapa 
atribut juga dipasang untuk semakin 
memperlihatkan keberadaan mereka 
seperti logo B2W di bagian belakang 
sadel sepeda, memakai kaos B2W, 
memasang stiker logo B2W di helm 
dan sebagainya. Kampanye murah 
ini cukup efektif dan mengundang 

B2W semakin menarik perhatian 
berbagai pihak apalagi dengan jumlah 
komunitasnya yang terus meningkat 
signifikan. Dalam berbagai kesempatan 
terutama yang berhubungan dengan 
lingkungan hidup, B2W selalu diikut 
sertakan. Beberapa perusahaan yang 
ingin memperkenalkan brand pun 
mem percayakan untuk mengajak B2W 
jika mengadakan acara bersepeda. Pe-
luang pasar semakin terbuka lebar. 
Polygon, produsen sepeda yang cukup 
populer ini pun melakukan kerjasama 
dengan B2W menghadirkan sepeda 
edisi khusus B2W baik untuk tipe bia-
sa maupun folding bike. Tentu saja 
anggota komunitas maupun yang 
ingin bergabung akan lebih cenderung 
menggunakan sepeda yang ada merk 
atau logo komunitasnya. Sehingga 
sepeda B2W tersebut cukup laris di 
pasaran. Apakah Anda sudah bersepeda 
ke kantor?

Pencapaian Komunitas B2W Indonesia: 
• Memperoleh penghargaan Clean Air Award dari Swiss Contact pada tahun 

2006
• Dipatenkannya Logo B2W-Indonesia
• Website resmi www.b2w-indonesia.or.id diluncurkan pada Agustus 2006
• Hingga awal 2008 telah terbentuk 18 B2W-Wilayah yang tersebar seantero 

negeri, yaitu Aceh (NAD), Bandar Lampung, Bandung, Bali, Balikpapan, 
Cirebon, Madiun, Makassar, Mataram, Mojokerto, Pangkalpinang, Pekanbaru, 
Sangatta, Semarang, Surabaya, Simeulue (Kepulauan), Tuban, dan 
Yogyakarta. Menyusul Palembang, Purwokerto, Meulaboh, Ambon, Malang 
dan sebagainya. 

• Peningkatan jumlah Pekerja Bersepeda yang cukup signifikan di kota-kota be
s                                       ar. Dari 150 menjadi hampir 5000 dalam kurun 2 tahun 
(berdasarkan mailing list)

• Semakin banyak pejabat pemerintah yang berminat dan mendukung 
jajarannya untuk bersepeda ke kantor seperti Fauzi Bowo (Gubernur DKI 
Jakarta), Andi Alifian Mallarangeng (Juru Bicara Kepresidenan), Koesmayanto 
Kadiman (Menristek), Rahmat Witoelar (Mentri LH), termasuk beberapa CEO 
perusahaan besar dan multinasional; 

• Bekerja-sama dengan salah satu produsen sepeda terbesar Indonesia 
memproduksi sepeda khusus B2W-Indonesia; 

• Dipercaya menyelenggarakan event pendahuluan Konferensi PBB untuk 
Perubahan Iklim (UNFCCC) di Denpasar, Bali medio November 2007, berupa 
kampanye bersepeda Jakarta – Bali, yang dilepas dan diterima oleh Presiden 
RI Susilo Bambang Yudhoyono

• Ketua Umum B2W Indonesia Toto Sugito memperoleh penghargaan Indonesia 
Berprestasi Award 2008 dari XL untuk kategori sosial kemasyarakatan. Toto 
Sugito terpilih menjadi individu paling berprestasi pada kategori Sosial 
Kemasyarakatan sebagai hasil atas penilaian dewan juri terhadap integritas, 
visi dan misi, daya cipta dan inovasi, memberikan inspirasi, pengaruh karya 
bagi masyarakat dan relevansi bagi permasalahan dan pembangunan 
manusia Indonesia melalui gerakan pemasyarakatan “Sepeda untuk 
Aktivitas”.
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Game Online 
Makin Asyik 
Dengan 
Lintasgames

COVERAGECOVERAGE

PELUANG INDUSTRI GAME ONLINE 
SAAT INI CUKUP MENJANJIKAN. 
TAK HERAN, JIKA  SELAMA INI 
PT APLIKANUSA LINTASARTA 
(LINTASARTA) FOKUS PADA 
SEGMEN KORPORASI, INDUSTRI 
GAME PUN MULAI DIRAMBAH. 
TENTUNYA, JARINGAN HANDAL 
MERUPAKAN SESUATU YANG 
DIJANJIKAN. 
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SEIRING dengan penetrasi 
internet yang kian tinggi, industri 
game online juga mengalami babak 
yang lebih cerah. Pengembangan-
pengembangan terhadap fitur, skenario 
permainan, hingga kualitas grafis yang 
makin jempolan, membuat game online 
tidak hanya asyik untuk dimainkan 
tetapi juga sedap dipandang. Sebagai 
konsekuensi dari pengembangan ini, 
spesifikasi perangkat pendukung game 
online semakin tinggi. 

Untuk perangkat PC, game online 
saat ini memiliki spesifikasi minimum 
untuk prosesornya adalah yang memiliki 
daya pacu 2.0 Ghz dan memori RAM 

1 GB. Bahkan, jenis game mutakhir 
sampai ada yang membutuhkan 
prosesor berkapasitas quad core. 

Nah, yang tak kalah penting dari 
game online sudah tentu adalah koneksi 
internet. Dalam hal ini jangan berharap 
banyak pada jaringan narrow-band 
apalagi dial-up karena bandwidth yang 
dihantarkan sangat tidak memadai. 

Ilustrasi di atas adalah pertimbangan 
bagi Anda yang ingin memulai bisnis 
game center maupun warnet yang 
menyediakan game online. Jadi, selain 
harus menyertakan spesifikasi PC yang 
lebih baik, tampilan gambar yang 
tajam, serta kapasitas penyimpanan 
data yang lebih besar, kecepatan 
koneksi komunikasi jangan menjadi 
sesuatu yang disepelekan.

Dalam membesut jaringan 
komunikasi yang mumpuni untuk 
kebutuhan game online pada game 
center, Lintasarta mulai  menawarkan 
program paket khusus game center di 
Indonesia. Program bertitel LintasGames 

ini diusung lewat bendera Lintas Media 
Dana (LMD) yang merupakan anak 
perusahaan Lintasarta. 

Tidak hanya paket koneksi jaringan 
back bone, fiber optic, dan data center 
dengan bandwidth hingga 8 Mbps 
saja yang ditawarkan, LintasGames 
juga menawarkan fitur tambahan 
bagi game center. Di antaranya adalah 

Payment Point, dimana 
pengelola game center 
dapat memfungsikan tempat 
usahanya sebagai transaksi 
pembayaran untuk berbagai 
jenis layanan, seperti listrik, 
PAM, maupun kartu kredit. 

Selain itu, lewat paket 
LintasGames, mereka 
juga mendapatkan lisensi 
cuma-cuma untuk valve 
game populer seperti 
Counter Strike, Left 4 Dead, 
Team Fortress 2, Ducati 
Championship, Attack 
on Pearl Harbour, dan 
sebagainya.

“Pengelola game center 
tidak hanya mendapatkan 
revenue tambahan dari 
setiap transaksi pembayaran 
pada Payment Point, mereka 
juga merasa nyaman 
menjalankan bisnisnya 
karena game yang disediakan 

sudah mendapatkan lisensi resmi karena 
secara ekslusif kami menjadi authorized 
dealer bagi game-game tersebut,” 
ujar Arief Rohman Yulianto, Direktur 
Utama PT Lintas Media Danawa (LMD) 
ketika membuka trial jaringan untuk 
pertandingan antar gamers Jakarta dan 
Bandung yang berlangsung simultan 
beberapa waktu lalu.

Program bertitel 
LintasGames ini 
diusung lewat 
bendera Lintas 
Media Dana (LMD) 
yang merupakan 
anak perusa haan 
Lintasarta. 
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Sekalipun koneksi broadband sudah masuk 
ke dalam perumahan, bukan berarti game 
center sepi dari kunjungan gamers. Apalagi 
dengan sifatnya yang multiple playing 
alias dapat dimainkan secara serentak dan 
beramai-ramai.

COVERAGECOVERAGE

membutuhkan koneksi internet yang 
memadai. Saat ini, setidaknya terdapat 
sekitar 5.000 game center yang 
tentunya menjadi pangsa pasar yang 
cukup menggiurkan. 

Nah, sekalipun koneksi broadband 
sudah masuk ke dalam perumahan, 

bukan berarti game center sepi dari 
kunjungan gamers. Apalagi dengan 
sifatnya yang multiple playing alias 
dapat dimainkan secara serentak dan 
beramai-ramai, game center memang 
menjadi sarana yang mengasyikan dan 
ajang komunikasi sesama gamers. Tak 
heran, sekarang ini berbagai komunitas 
gamers juga tengah mewabah di 
beberapa game center.

“Bisnis game online hanya akan 
maju jika game center-nya maju. 
Makanya kami siapkan jaringan yang 
handal bagi industri ini. Apalagi 90% 
orang Indonesia lebih suka bermain 
game di game center daripada di 
rumahnya sendiri,” tandas Gideon. •

Lalu, apa sebenarnya yang menjadi 
pertimbangan Lintasarta merambah 
industri game online? Menurut Gideon 
Suranta Barus, GM Pengembangan 
Bisnis Jasa PT Aplikanusa Lintasarta, 
bisnis game online yang saat ini sedang 
menjamur di seluruh Indonesia sangat 
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DALAM menghadirkan Premium 
Connection hingga sampai ke tangan 
Anda, tim redaksi melakukan berbagai 
tahapan produksi mulai dari rapat 
redaksi untuk membahas topik yang 
ingin diangkat, melakukan wawancara, 
penulisan berita, desain tampilan cetak, 
hingga distribusi. 

Proses produksi seperti ini kian rumit 
manakala dilakoni oleh surat kabar 
harian berskala nasional, seperti koran 
Seputar Indonesia yang diterbitkan oleh 

Hendiana, General Manager IT Media Nusantara 
(Koran Seputar Indonesia)

BISNIS MEDIA ADALAH 
BISNIS YANG IDENTIK 
DENGAN KETEPATAN 
DAN KECEPATAN. TAK 
HANYA DALAM PROSES 
PENGOLAHAN BERITA DAN 
INFORMASI, PADA MEDIA 
CETAK, KEDUA UNSUR INI 
TETAP DILIBATKAN PADA 
PROSES PERCETAKAN. 
KOMUNIKASI DATA 
MERUPAKAN SOLUSI 
YANG MENJADI ANDALAN 
DALAM MENGEJAR 
KETEPATAN DAN 
KECEPATAN, SEHINGGA 
MEDIA YANG TERCETAK 
BISA  SAMPAI KE TANGAN 
PEMBACA DENGAN TEPAT 
WAKTU.

Deadline Tetap Terjaga 
Dengan Koneksi Komunikasi 
Data yang Stabil
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Media Nusantara Group. Bayangkan 
saja, surat kabar yang dikenal dengan 
nama Sindo ini memiliki jaringan 
redaksional di beberapa daerah di 
Pulau Jawa, Sumatera, dan Sulawesi. 

Nah, selain menerbitkan edisi 
nasio nal yang diterbitkan langsung 
dari Jakarta, Sindo juga hadir dengan 
format ’koran daerah’, di antaranya 
Sindo Jawa Barat, Sindo Jawa Tengah, 
Sindo Jawa Timur, Sindo Sumatera 
Selatan, dan Sindo Sulawesi Selatan. 
Jika saja untuk semua jenis koran 
tersebut dicetak di Jakarta kemudian 
dikirim ke daerah tersebut, sudah 
terbayang berapa besar cost yang 
dibutuhkan untuk biaya sirkulasi yang 
terpusat ini. Utamanya, biaya dari sisi 
logistik dan transportasi ke daerah.

Dalam menyiasati kerumitan, Sindo 
menempatkan urusan percetakan di 
daerah masing-masing agar lebih efi-
si en dan efektif dari sisi waktu dan 
biaya operasional. Jadi, tim produksi di 
Jakarta hanya memusatkan konsentra-
sinya kepada desain pra-cetak untuk 
tampilan halaman demi halaman yang 
konten beritanya dikirim dari daerah. 
Begitu desain pra-cetak berhasil dibuat, 
soft-copy dalam format portable docu-
ment format (PDF) dikirim kembali ke 
redaksional daerah untuk dicetak di 
percetakan yang ada di daerah tersebut 
dan kemudian didistribusikan ke bagian 
sirkulasi. 

Menurut Hendiana, General Mana-
ger IT Media Nusantara, interaksi yang 
biasa dilakukan adalah pertukaran 
data, yakni isi berita dan foto-foto 
pendu kung yang kemudian didesain 
oleh tim produksi di Jakarta. Untuk lay-
out tiap koran yang diterbitkan sudah 
tentu berbeda, mengingat Sindo tidak 
hanya hadir dalam edisi nasional, tetapi 
juga daerah. ”Tiap-tiap jenis koran 
Sindo ada beberapa bagian yang sama, 
yakni memadukan konten daerah 
dan nasional. Tetapi untuk lay-out 
tetap ditampilkan dengan beda satu 
sama lainnya,” ujarnya ketika dijum-
pai Premium Connection di tengah 

kesibukannya mengatur trafik data di 
ruang kerjanya.

Terdesak Deadline
Dari proses interaksi pertukaran 

data antar daerah tersebut, sudah ten-
tu peranan solusi komunikasi data di lini 
produksi menjadi penting. Dalam hal 
ini, menurut Hendiana, Sindo memper-
cayakan layanan VPN Lintasarta sebagai 
solusi komunikasi datanya. ”Kantor 
biro di daerah memiliki link terpusat 
dari Jakarta. Kami gunakan layanan 
Lintasarta untuk transfer konten desain 
ke daerah, sementara untuk kebutuhan 
internet kami memakai provider dari 

group kami sendiri.”
Untuk kapasistas komunikasi da ta 

yang dimanfaatkan dalam mengakomo-
dasi pertukaran konten desain besaran 
bandwidth yang diterapkan Sindo 
adalah 2 Mbps untuk akses data. 
”Namun kita remote 512 Kbps karena 
trafiknya bolak-balik dari Jakarta ke 
biro di daerah dan sebaliknya. Besaran 
data soft-copy desain format PDF yang 
dikirim kami sepakati rata-rata 10 MB 
untuk setiap pengiriman,” ungkap pria 
kelahiran 24 Februari 1961 ini.

Seperti halnya para jurnalis yang 
mengejar dan memproses berita, ba-
gi an produksi pun mengenal kata 
deadline. Di Sindo, proses desain sudah 
dimulai pada pukul 5 sore hingga 2 
pagi. “Trafik komunikasi data kami 
pada jam-jam seperti ini sangat tinggi. 
Bisa dibilang ritme kerja kami sedang 
ken cang-kencangnya,” papar Hendia-
na. 

Mengingat deadline yang mende-
sak, komunikasi data menjadi hal yang 
kritikal. Bahkan, Hendiana memiliki 
pengecualian dalam hal ini. ”Kalau 
koneksi macet siang hari, menurut 
saya tidak terlalu masalah, karena 
pada pukul 8 sampai 11 siang datanya 
masih bisa ditangguhkan. Apalagi 
biasanya pada jam-jam seperti ini 
koneksi dari Lintasarta dimanfaatkan 
untuk kebutuhan divisi keuangan dan 
akunting.”

Beruntung, menurut Hendiana, 
semenjak memanfaatkan layanan VPN 
Lintasarta dari 4 tahun silam, pihak-
nya mengaku cukup terlayani dengan 
baik. Sekalipun ada kalanya per-
masa lahan teknis menjadi hal yang 
tidak bisa terhindarkan. ”Saya bilang 
kepada mereka, jangan sampai koneksi 
terganggu pada saat jam produksi 
desain karena deadline bakal bergeser. 
Namun, sejauh ini perlakukan mereka 
cukup bagus jika kami mengajukan 
komplain. Makanya kami tidak kabur ke 
lain provider karena sejauh ini koneksi 
mereka cukup stabil,” jelasnya sambil 
tersenyum.•

Kalau koneksi macet 
siang hari, menurut 

saya tidak terlalu 
masalah, karena pada 

pukul 8 sampai 11 
siang datanya masih 
bisa ditangguhkan. 

Apalagi biasanya pada 
jam-jam seperti ini 

koneksi dari Lintasarta 
dimanfaatkan 

untuk kebutuhan 
divisi keuangan dan 

akunting.
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STORYSTORY

Didi Nugrahadi
CEO PT. Lintas Batas dan PT Inmark Digital

WIKIPEDIA adalah salah 
satu contoh nyata bagaimana ke-
kuat an berbagi ilmu pengetahuan 
menghasilkan sesuatu yang luar biasa. 
Terdapat lebih dari 2.900.000 artikel 
berbahasa Inggris bisa didapatkan dari 
Wikipedia. Sementara untuk artikel 
berbahasa Indonesia saja, terdapat 
lebih dari 100.000 artikel. Selain 
Wikipedia, blog juga merupakan media 
berbagi yang sangat kuat. Setiap 
orang bisa memiliki situs pribadi dan 
di tempat itu bisa berbagi mengenai 
banyak hal. Beberapa blog bahkan 
memiliki kredibilitas tinggi sehingga 
artikelnya sering dikutip oleh berbagai 
media. Jumlah blogger dari tahun 

SALAH SATU KARAKTER DARI WEB 2.0 ADALAH 
SHARING KNOWLEDGE. DI INTERNET, ORANG SUDAH 
TERBIASA BERBAGI ILMU KEPADA ORANG LAIN. 
TERDAPAT BEBERAPA TOOL YANG MEMUDAHKAN 
UNTUK MELAKUKAN HAL ITU.

Semangat 
Berbagi
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juga ke tahun cenderung meningkat. 
Bahkan pemerintah sudah mengakui 
eksistensi blogger ini dan menetapkan 
tanggal 27 Oktober sebagai Hari 
Blogger Nasional. 

Berbicara mengenai blog, di Indo-
nesia terdapat salah satu blog ser-
vices yang saat ini cukup populer 
yaitu Dagdigdug.com. Para pendiri 
Dagdigdug.com juga merupakan blog-
ger senior seperti Enda Nasution, Paman 
Tyo dan Ndoro Kakung yang bernaung 
di bawah PT. Lintas Batas. Dengan spirit 
sharing knowledge ini, Dagdigdug.com 
dalam usahanya sebagai blog services 
tidak hanya menyediakan situs blog 
gratis, tetapi juga sering mengadakan 
pelatihan blogging. 

“Blog services itu menarik kare-
na sarat dengan unsur edukasi. 
Kami datang ke beberapa sekolah 
memberikan pelatihan menulis di 
blog. Dalam perjalanannya tidak mu-
dah memang, karena budaya atau 
kebiasaan menulis itu belum ada 
sehingga pelatihan itu sekaligus untuk 
membiasakan orang menulis,” ujar 
Didi Nugrahadi, Founder sekaligus 
CEO PT. Lintas Batas, kepada Premium 
Connection. Disamping mengajarkan 
menulis, pada pelatihan tersebut juga 
diajarkan beberapa filosofi tentang 
berbagi. Bahwa apapun yang dikerjakan 
bersama-sama atau kolaborasi itu bisa 
lebih bagus. Sehingga banyak nilai-
nilai yang bisa diajarkan selain hanya 
sekedar menulis. 

Dalam memberikan pelatihan 
ter se but, pria yang lahir di Solo 51 
tahun silam ini mengaku memiliki 
keterbatasan dalam hal penyediaan 
pengajar karena tim di perusahaannya 
yang masih kecil. “Kami kemudian 
minta bantuan teman-teman blogger 
di daerah untuk berbagi pengetahuan 
mengenai blogging. Kemudian temen-
teman tersebut mengajakarkan untuk 
membuat account blog kemudian 
posting artikel,” ungkapnya. Didi 
Nugrahadi menambahkan bahwa dari 
awal, mereka telah sounding kepada 

teman-teman blogger bahwa ini ada-
lah kegiatan pro bono. Kegiatan yang 
tidak ada isu uangnya. “Ini adalah 
murni kegiatan berbagi. Nah dari sini 
kemudian terjalin relasi yang bagus 
dengan blogger. Dan kami juga mene-
mukan adanya beberapa insight 
yang bagus, yaitu blogger itu suka 
sekali dengan berbagi pengetahuan,” 
katanya.

Kegiatan pelatihan blogging ini 
rupanya juga menarik beberapa perusa-
haan untuk bekerjasama. Sementara 
kantornya juga sangat terbuka dengan 
kehadiran blogger ataupun komunitas 
lainnya. Apalagi di halaman kantornya 
yang berlokasi di Jalan Langsat 1/3A, 
Gandaria, Jakarta Selatan, terdapat 
angkringan berwi-fi Wetiga. Mereka 
sering melakukan pertemuan atau 
kopi darat sesama blogger di sana 
yang kemudian di ikuti oleh berbagai 

Blog services itu 
menarik karena 
sarat dengan 
unsur edukasi. 
Kami datang ke 

beberapa sekolah 
memberikan 

pelatihan menulis 
di blog. Dalam 

perjalanannya tidak 
mudah memang, 

karena budaya atau 
kebiasaan menulis 

itu belum ada.
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komunitas yang menjadikan Wetiga 
Langsat sebagai meeting point. 

Layanan berikutnya selain 
Dagdigdug adalah Politikana. “Pada 
waktu itu kami berpikir sederhana, yaitu 
di Indonesia masih belum ada situs yang 
benar benar web 2.0. Penyedia platform 
web 2.0 di Indonesia kan tidak ada 
dan kami sudah mengembangkannya. 
Kemudian kami melihat apa yang 
hangat menjadi perbincangan di 
masyarakat. Ternyata adalah politik 
apalagi waktu itu mendekati masa 
Pemilu, kemudian kami meluncurkan 
Politikana,” jelasnya. 

Pria yang juga sering menggunakan 
inisial DN ini menganggap Politikana 
adalah layanan yang unik. “Pertama, 
Politikana adalah situs politik yang user 
generated content. Jadi semua konten 
yang membuat adalah user dan di 
sana juga bisa berinteraksi. Kemudian, 
Politikana memiliki reputation system 
untuk user yang unik,” ujarnya. Pa-
da sistem reputasi ini, user akan 
mendapatkan pamor setiap membuat 
suatu artikel, memperoleh komentar, 
me-rating dan artikelnya memiliki page 
views tinggi. Reputation system yang 
terinspirasi dari Plurk ini dianggapnya 
tidak ada di Indonesia sebelumnya. 
Didi juga mengatakan manfaat dari 
reputation system ini, “sehingga mesin 
tersebut berguna untuk mengedukasi 
pengguna agar belajar menulis yang 
benar, menulis sebaik mungkin supaya 
orang membaca dan memberikan 
respon maupun komentar. Jadi itu 
adalah bagian proses edukasi.” 

Respon terhadap Politikana sangat 
bagus. Kemudian Didi bersama tim-
nya mulai mengembangkan ke fokus 
diskusi lainnya. “Kami melihat adanya 
kebutuhan dari wanita yang ingin 
memiliki suatu wadah untuk berdiskusi, 
kemudian membuat layanan ngerumpi.
com. Kemudian situs diskusi yang 
membahas mengenai gosip, seleb 
dan musik di curipandang.com,” ung-
kapnya.

Situs diskusi tersebut menggunakan 

Nama : Didi Nugrahadi

Lahir : Solo, November 1958

E-mail : didinugrahadi@gmail.com

Karir

PT LintasBatas : 

Founder & CEO (2006 – sekarang)

PT Inmark Digital :

Founder & CEO (2007 – sekarang

PT. Inmark Communications : 

Founder & CEO (2005 – sekarang)

PT. Agranet Multicitra Siberkom : 

Founder & CFO  (1995 - 2004)

PT.  Agrakom Para Relatika : 

Presiden komisaris (1997 – sekarang)

PT. Agra Kreatif Indokom :

CEO (1992 – 1995)

Bank Ekspor Impor Indonesia : 

Junior Manager (1986 – 1991)

Auto 2000 

Toyota Astra Motor Sales :

Finance Manager (1982 – 1986)

platform yang sama dengan Politikana 
yang disesuaikan dengan kebutuhan 
diskusi dan mereka terus mencari topik-
topik diskusi yang aktual di masyarakat. 
Dari beberapa layanan yang ada di 
bawah payung PT. Lintas Batas tersebut, 
terlihat bahwa semuanya merupakan 
upaya untuk menjaring komunitas yang 
nilai komersialnya mungkin nyaris tidak 
ada. Bagaimana perusahaan tersebut 
mendapatkan revenue?

“Selain blogging services,  kami 
memiliki jasa komunikasi digital le-
wat bendera Inmark Digital. Jasa 
komunikasi digital yang kami lakukan 
adalah mulai dari membuat situs baik 
itu untuk produk, aktivitas, program 
dan sebagainya. Kemudian kami mem-
populerkan situs tersebut melalui ja-
ring an social media. Kami juga 
membuat event seperti kopi darat 
yang mempertemukan komunitas 
dengan perusahaan klien. Jadi bisa 
dibilang layanan yang cukup lengkap,” 
ungkapnya. Didi juga melihat bahwa 
sekarang industri sudah ramai untuk 
masuk ke wilayah sosial media, “ketika 
industri tersebut mau masuk, mereka 
mencari sebuah brand yang dikenal 
di social media. Which is itu ada di 
Langsat. Dan sampai sejauh ini tujuan 
kami tercapai.” Dia juga menyebutkan 
bahwa portofolio produknya sudah 
lumayan banyak. Seperti Singapore 
Tourism Board, XL, Mizone, Top1 dan 
sebagainya. 

Perusahaan yang didirikan Didi Nu-
gra hadi tersebut memang unik karena 
memiliki dua lini kegiatan. Pertama, 
Dagdigdug atau Lintas Batas yang 
lebih ke sosial. Selain blog services 
yang mencakup sharing knowledge 
tentang blog, mereka juga terlibat 
aktif mendukung upaya pro bono 
dari berbagai komunitas. Seperti saat 
komunitas BHI sedang memiliki program 
gerakan 1000 buku, kemudian Coin a 
Chance, Blood for Live dan sebagainya. 
Dan kedua adalah Inmark yang bersifat 
komersial karena menjual layanan jasa 
komunikasi digital.

Konsep menggabungkan dua hal 
berbeda ini cukup menarik karena be-
lum ada yang seperti itu sebelumnya. 
Pria yang juga terhitung sebagai salah 
satu pendiri portal berita Detik.com ini 
menjelaskan awal mulanya. “Dulu kami 
jalan bareng ada lima orang. Ketika 
mencari yang komersial kok agak berat, 
ya sudah kami fokus ke layanan sosial 
dulu saja. Kami percaya bahwa akhirnya 
nanti juga akan jadi. Dulu perhitungan 
kami, kalau sudah punya jaringan 
komunitas yang kuat, orang industri 
akan tertarik bekerjasama dengan kami. 
Bukan dalam rangka memanfaatkan 
komunitas, tetapi lebih kepada edukasi 
atau knowledge, kolaborasi dan seba-
gainya,” pungkasnya.•

PROFILE
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TIPSTIPS

BERMAIN GAMES MEMANG MENYENANGKAN. TIDAK 
HANYA ANAK-ANAK SAJA, TAPI BANYAK JUGA ORANG 
DEWASA YANG GEMAR BERMAIN GAMES. KARENA 
GAMES BISA UNTUK MELEPASKAN KETEGANGAN DAN 
KEBOSANAN YANG DISEBABKAN OLEH RUTINITAS 
KERJA ATAU AKTIVITAS LAINNYA. 

Bermain Games Positif

Kerja Jadi 
Produktif

TETAPI, terkadang banyak 
ditemukan orang yang saking 
kecanduan games sehingga malas 
bekerja, pekerjaan sering molor tidak 
selesai. Kalau sampai terjadi, tentu akan 
membahayakan bahkan yang lebih 
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parah adalah jika para gamers menjadi 
kehilangan kehidupan sosialnya. Karena 
seluruh waktunya dihabiskan dengan 
bermain games. Sudah banyak kasus 
seperti itu terjadi di berbagai belahan 
dunia. Jangan Anda menambah lagi 
dengan ikut menjadi korban games.

Padahal bermain games kalau 
dilakukan dalam batas kewajaran 
bisa memberi dampak positif. Karena 
setelah bermain games, kondisi psikis 
cenderung lebih rileks sehingga bisa 
melanjutkan aktivitasnya dengan 
lebih baik lagi. Nah, bagaimana agar 
bermain games menjadi aktivitas yang 
positif? Berikut ini beberapa tips yang 
bisa dicoba.

1. Membuat batasan dalam 
bermain
Bermain games sering membuat 

lupa waktu, untuk itu Anda harus 
membuat batasan dalam bermain. 
Tetapkan waktu bermain games seki-
tar satu sampai dua jam saja 
dalam sehari. Karena ber-
main games dalam 
waktu yang lama bisa 
menimbulkan efek negatif. 
Dan pilihlah waktu yang 
senggang seperti da-
lam masa istirahat. 
Gunakan alarm untuk 
mengingatkan durasi 
per mainan dan ji-
ka sudah habis 
waktu nya, games 
harus segera diber-
hentikan. 

2. Menghindari 
permainan yang butuh 
waktu lama
Beberapa jenis game online dan 

RPG (Role Play Game) membutuhkan 
waktu lama dalam penyelesainnya 
dan memiliki sifat yang membuat 
penggunanya kecanduan. Untuk itu, 
usahakan memilih games yang tidak 
sampai membuat kecanduan. Apalagi 
membutuhkan waktu berbulan-bulan 

untuk menyesaikan permainan yang 
membuat waktu Anda akan habis 
karenanya. Anda bisa memainkan 
games yang cepat seperti racing, 
fighting dan lainnya. 

Pada intinya adalah jangan tergoda 
untuk terus memainkan games tersebut. 
Anda harus Camkan bahwa itu hanyalah 
permainan yang merupakan salah satu 
aktivitas kehidupan. Masih banyak 
aktivitas lain yang harus dikerjakan. 

3. Bermain games yang fun 
dan mengasah otak

Memainkan games yang susah 
dimainkan kadang memberi tantangan 
tersendiri. Tetapi itu akan menghabiskan 
banyak waktu Anda. Malah kadang-
kadang bisa marah dengan sendirinya 
jika gagal memainkan. Ini tentu saja 
sangat tidak produktif sehingga 
patut dihindari. Padahal ada banyak 
games yang tidak menyulitkan tetapi 
bisa mengasah otak seperti puzzle, 
game ingatan, simulasi, strategi dan 
sebagainya. Bisa juga memainkan 
game lucu yang menghibur. Sebelum 
memainkan game, pelajari dulu 
berbagai kemungkinan, apakah bisa 
memberi dampak positif atau tidak.

4. Tidak menghamburkan 
uang
Karena saking senangnya bermain 

games, terkadang sampai tidak 
perhitungan. Uang dihabiskan dengan 
bermain berjam-jam di game center 
dan membeli voucher. Tetapkan berapa 
pengeluaran maksimal untuk bermain 

game tiap bulannya termasuk 
pengeluaran lainnya sehingga 
Anda tetap terkontrol. Selain 
itu, hindari bermain game 

untuk berjudi. Karena ini 
merupakan candu yang 

berbahaya selain 
hukumnya yang 
memang haram.

5. Hargai 
developer 

dengan 
memainkan 

game legal
Para games developer 

bekerja memeras otak agar 
bisa membuat games yang 

menarik. Hargai intelektual mereka 
dengan tidak menggunakan games 
bajakan. Kalau tidak memiliki cukup 
uang untuk membelinya, sangat banyak 
games freeware yang bisa dimainkan. 
Beberapa games online juga tidak 
memungut bayaran dan tidak perlu 
install ke komputer.•

tar satu sampai dua jam saja 
dalam sehari. Karena ber-
main games dalam 
waktu yang lama bisa 
menimbulkan efek negatif. 
Dan pilihlah waktu yang 
senggang seperti da-

Gunakan alarm untuk 
mengingatkan durasi 

pengeluaran maksimal untuk bermain 
game tiap bulannya termasuk 

pengeluaran lainnya sehingga 
Anda tetap terkontrol. Selain 
itu, hindari bermain game 

untuk berjudi. Karena ini 
merupakan candu yang 

memainkan 
game legal

Pilih games yang 
tidak sampai 

membuat kecan-
duan. Apalagi 
membutuhkan 

waktu berbulan-
bulan untuk menye-
saikan permainan 
yang membuat 

waktu Anda akan 
habis karenanya.
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MENGGAPAI 
BRAND 
AWARENESS DI 
KAWASAN TIMUR 
INDONESIA 
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BANYAK YANG MENILAI, KAWASAN TIMUR INDONESIA (KTI) 
BELUM BISA DISEJAJARKAN DENGAN KAWASAN BARAT 
INDONESIA (KBI). PADAHAL, KAWASAN YANG TERDIRI DARI 
SULAWESI, MALUKU DAN PAPUA INI MEMILIKI KECENDERUNGAN 
TUMBUH MENJADI LAHAN BISNIS YANG MENJANJIKAN. TIDAK 
INGIN KEHILANGAN PELUANG, LINTASARTA PUN DENGAN GESIT 
MENYIBAK POTENSI DI KAWASAN INI.

Abdi Dhar ma Ginting, 
Head of Regional 
Sulampua Lintasarta
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MATAHARI TERBIT SELALU DARI TIMUR. 
Kondisi ini tidak berubah dari bumi pertama 
kali tercipta. Namun, jangan samakan gejala 
alam semesta ini dengan kondisi pem ba-
ngunan di Indonesia yang seluruh potensi 
pembangunan selalu dikerahkan dan ter-
pusat di barat, sementara kawasan barat 
seolah harus mengalah dengan prioritas 
pem ba ngunan yang tak merata ini. Tak heran 
kesenjangan dan ketimpangan dari sisi infra-
struktur dan sumber daya manusia (SDM) 
an  tara kedua kawasan ini sangat menjulang 
tinggi. 

Salah satu ketimpangan jelas terlihat pada 
PDB (Produk Domestik Bruto) tahun 2008 
yang dikontribusi Jawa sebanyak 60% dan 
Sumatera 20%, sedangkan Sulawesi hanya 
menyumbang 5%, Papua 3%, dan Maluku 
1,5%. Kemudian, secara menyeluruh KBI 
menyumbang sebesar 81%, sedangkan KTI 
hanya 19%. 

Mengatasi kesenjangan ini, pemerintah 
tampaknya mulai menerapkan filosofi mata-
hari terbit dalam menentukan arah kebijakan 
pembangunan yang kini mulai bergerak ke 
timur. Salah satu contoh teranyarnya adalah 
proyek Palapa Ring yang sedang disiapkan 
sebagai jaringan fiber optic (FB) nasional yang 
pembangunannya di pusatkan di KTI.

Nah, seiring dengan arah kebijakan 
yang berasas pemerataan ini, PT Aplikanusa 
Lintasarta (Lintasarta) pada tahun 2006 
memutuskan membuka kantor regionalnya 
untuk penjualan dan pelayanan di wilayah 

Sulawesi, Maluku, dan Papua (Sulampua), 
yang berpusat di Makasar.

Kepada Premium Connection, Abdi Dhar-
ma Ginting, Head of Regional Sulampua 
Lintasarta, mengatakan, potensi pasar untuk 
solusi teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) di kawasan ini baru sebatas pada VPN 
dan internet dan memiliki tingkat kebutuhan 
yang berbeda-beda. 

Hal ini tentunya juga tak lepas dari 
keunggulan sumber daya di masing-masing 
daerah di kawasan Sulampua memiliki 
perbedaan satu di antara lainnya. Misalnya, 
Sulawesi memiliki sumber daya di sektor 
pertambangan, pariwisata, perdagangan, 
dan jasa, sedangkan Maluku dan Papua 
unggul di sektor perikanan, pertambangan, 
dan perkebunan. 

Begitupun dengan kualitas dan kuantitas 
SDM untuk setiap lokasi yang tentunya 
berbeda.  Sulawesi memiliki jumlah penduduk 
terbanyak di Sulampua, dengan kalkulasi 
23 juta penduduk di Sulampua, sebanyak 
16 jutanya adalah penduduk Sulawesi atau  
tingkat presentasi 75%. Kemudian, untuk 
infrastruktur telekomunikasi di Sulampua, 
baru Makassar yang memiliki backbone 
teresterial dengan kapasistas STM1.

Saat ini, Abdi mengakui, pene rapan solusi 
VPN di Sulampua masih sebatas pada sektor 
perbankan daerah. Dia mencatat, 5 dari 6 
Bank Pembangunan Daerah (BPD) yang ada 
di Sulampua sudah menggunakan layanan  
Lintasarta. BPD yang terakhir menikmati 

"Riset 
membuktikan 
tingkat 
kebutuhan 
di kawasan 
Sulampua 
memiliki tingkat 
kebutuhan 
berbeda yang 
dipengaruhi 
oleh sumber 
daya, jumlah dan 
kualitas SDM, 
serta ketersediaan 
infrastruktur 
telekomunikasi.”
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layanan Lintasarta adalah BPD Papua pada 
tahun 2007. 

“Ke depannya, tidak tertutup kemungkinan 
pasar VPN merambah ke segmen trading-
distributor, seperti dealer utama kendaraan 
bermotor, distributor coklat, semen, dan 
sebagainya. Selain itu, pasar microbanking 
dan payment online juga berpotensi. 

Makanya, strategi ke depan preposition value 
yang diberikan Lintasarta harus sesuai dengan 
kebutuhan  dan daya beli pasar disini. Untuk 
preposition value-nya juga harus berbeda 
antara trading dan distributor,” paparnya.

Jika sebelumnya VPN paling banyak 
digunakan pelaku industri di Sulampua,  kondisi 
yang terjadi sekarang ini sedikit bergeser dan 
memiliki komposisi yang unik mengacu dari 
kontribusi layanan Lintasarta yang digunakan, 
yakni 33% VSAT Link, 33% VPN, dan 33% 
internet. 

Brand Awareness
Dalam menjaring pasar di Sulampua, 

Lintasarta mengklasifikasikan kawasan ini 
menjadi dua target pasar, yakni pasar internet 
terresterial dan pasar internet VSAT. Potensi 
pasar internet teresterial terdapat di kota-kota 
sekelas ibukota seperti Makasar, Manado, Palu, 
Kendari, Ambon, dan Jayapura. Persaingan di 

kelas ini sangat terasa, mengingat banyak 
provider skala national dan penyedia jasa 
internet (internet service provider/ISP) yang 
turut menjaring peluang. 

“Mengingat pelanggan internet disini 
sebagian besar masih di level pemula, maka 
faktor harga menjadi pertimbangan utama 
dibandingkan kualitas produk dan layanan. 

Namun kami tidak terlalu 
mengkhawatirkan hal ini. 
Jika pertumbuhan ekonomi 
membaik, maka kelas pelanggan 
cenderung naik. Pertumbuhan 
kelas pelanggan akan membuat 
kebutuhan kualitas layanan 
meningkat,” ungkap Abdi.

Kondisi tersebut tentunya 
tidak sama dengan kawasan 
yang masuk kriteria pasar 
internet VSAT yang sudah 
merambah ke daerah-daerah 
terpencil di Papua, Maluku 
Utara, dan Maluku Tenggara. 
Diakui Abdi, saat ini Lintasarta 
masih merupakan pilihan 
terbaik di pasar karena sudah 
memiliki lokal support. Tapi, 
hal ini tentunya bukan berarti 
Lintasarta tidak ingin mengejar 
brand awareness dari pelaku 
usaha setempat. 

“Sejak dua tahun belakangan 
ini kami rajin beriklan above the line di 
berbagai harian lokal di Sulampua. Pesan 
yang kami sampaikan di iklan tersebut cukup 
sederhana. Kami lakukan ini agar, pesan yang 
disampaikan dimengerti oleh pasar,” tuturnya 
sambil menambahkan langkah ini diambil 
mengingat daerah ini juga menjadi target 
para provider VSAT skala nasional yang ada.

 Jika pada akhir tahun 2006 jumlah 
pelanggan internet masih bisa dihitung 
dengan jari sekarang ini sudah mencapai 
lebih dari 90 pelanggan. 

“Umumnya, segmen pelanggan dari 
pemerintahan, pendidikan, transportasi, ISP, 
dan LSM. Komposisi pelanggan internet dan 
VSAT  hampir seimbang. Untuk kontribusi 
pendapatan internet terhadap total 
pendapatan Sulampua sudah mencapai lebih 
dari 25%. Yang jelas, jumlah ini tentunya 
akan terus meningkat setiap tahunnya,” tegas 
Abdi. 

Dengan 
keteguhan 

dan keuletan 
tim Lintasarta, 
perlahan tapi 
pasti, jumlah 

pelanggan 
internet 

dan VSAT di 
Sulampua 

bertambah 
banyak.
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SEBAGAI salah satu divisi pen-
ting di tubuh usaha Lintasarta, Divisi 
Pengembangan Bisnis dan Layanan (Business 
& Service Development Division) memiliki 
alur produktivitas yang rumit karena dalam 
menghadirkan sebuah solusi layanan terbaru 
bagi pelanggan, divisi ini tidak hanya 
menilik dari tren perkembangan teknologi 
saja. Pengamatan terhadap kebutuhan dan 
kesiapan pasar juga dikaitkan agar teknologi 
yang dikembangkan dapat menyeimbangkan 
kebutuhan yang ada.

Maka tidaklah mengherankan, ketika 
Premium Connection ingin mengetahui 
lebih jauh mengenai seluk-beluk divisi 
ini, Lintasarta langsung mengerahkan 
punggawa-punggawanya, seperti Gidion 
Suranta Barus, General Manager Business 
& Service Developmet Division; Moh. Setyo 
Waluyo, System Analist Service Development 
Departement; Rinawati Andriani, Manager 
Business Planning & Development 
Departement; dan Indra Yana, Manager 
Product & Service Departement. 

Business & Service Development Division Lintasarta

Sinergikan Tren 
Teknologi dan 
Kebutuhan Pasar
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SHARESHARE

Menurut Gidion, sebelum merilis sebuah 
solusi kepada pelanggan, mekanisme 
pengembangannya harus melalui pertim-
bangan yang digawangi oleh dua divisi, yakni 
pengembangan dan perencanaan bisnis, 
serta divisi pengembangan produk dan jasa. 
Berdasarkan  rencana jangka panjangnya, 
solusi yang ditawarkan Lintasarta meliputi 
komunikasi data, internet, dan value added 
services (VAS). 

“Tiga pilar ini memiliki banyak varian 
layanan dan jenis jasa untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan pelanggan. Misalnya, 
untuk komunikasi data kami memiliki layanan 
VPN IP. Pada VAS, kami telah kembangkan 
layanan Managed Service sebagai skema 
IT outsourcing bagi pelanggan dan juga 
layanan VICON sebagai solusi video 
conferencing. Ketiga pilar ini menjadi fokus 
dalam  pengembangan produk dan jasa,” 
jelas Gidion.

Nah, dari sisi pengembangan dan 
perencanaan bisnisnya, Lintasarta lebih 
melihat aspek internal dan eksternal perusa-
haan dalam mengatur strategi visi misi ke 
depan dalam bentuk roadmap. Dalam hal 
ini, fokus ditujukan kepada pengembangan 
pasar atas produk dan jasa untuk pelanggan, 
termasuk infrastruktur, SDM pendukung, 
serta pengelolaan finansial agar perencanaan 
dapat berjalan sesuai koridor yang ditentukan. 
Semua proses ini diberlakukan dalam jangka 
3-5 tahun ke depan.

Roadmap Sebagai Acuan
Dalam melakukan pengembangan pro-

duk, Lintasarta memiliki dua opsi, cenderung 
mengikuti kebutuhan pelanggan atau meng-
ikuti tren teknologi yang sedang ber kem-
bang. Ada kalanya, perkembangan teknologi 
tidak seirama dengan kebutuhan pelanggan. 
Gidion mencontohkan, tren implementasi 
solusi teleworking yang mulai marak pada 
tahun 2008 diakuinya telah dikembangkan 
Lintasarta sejak 2008 dengan melihat booming 
di beberapa negara pada tahun 2000. 

“Jadi antara tren teknologi di luar negeri 
dan kebutuhan di Indonesia memiliki gap 
sejauh 8 tahun. Contoh lainnya, kami sudah 
mengembangkan Managed Service sejak 
tahun 1998, namun baru menjadi tren di 
tahun lalu. Makanya, tren teknologi yang 
terjadi di beberapa negara tidak kami lakukan 
untuk tahun yang sama, karena dalam 
perjalanannya antara trend dan kebutuhan 
pasar tidak sama,” tegas Gidion.

Mengapa Managed Service dan solusi 
teleworking tidak langsung booming di 
Indonesia? Menurut Gidion, saat itu masih 
berjaya dan belum terkena krisis, sehingga 
banyak perusahaan yang mengembangkan 
jaringan infrastuktur dan pengelolaan solusi 
TIK-nya secara mandiri dan sama sekali 
tidak melirik sistem sewa yang ditawarkan 
Managed Service. 

Begitupun dengan teleworking, saat 
itu banyak perusahaan yang mencemaskan 
keamanan jika pekerjaan kantor dilakukan 
dari jarak jauh atau di rumah. Apalagi layanan 
nirkabel data yang berkembang saat itu masih 
bergantung kepada bandwidth dari teknologi 
GPRS. Namun, begitu muncul teknologi 
HSDPA (3.5G), teleworking langsung booming 
karena teknologi ini mampu memberikan 
kapasitas bandwidth yang lebih besar, 
sehingga pekerjaan kantor sangat mungkin 
dilakukan di mana saja. 

“Makanya kami  membuat roadmap dalam 
5 tahun ke depan mau membuat solusi apa. 
Begitu selesai setiap tahunnya kita sesuaikan 
dengan kebutuhan pasar dengan mengacu 
pada masukan-masukan dari teman-teman 
di marketing,” pungkasnya diamini rekan-
rekan yang mendampingi selama wawancara 
berlangsung.•

Business & Service Development 
Division Lintasarta
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Long Term Evolution (LTE)

Menyambut 
Era 4G
HINGGA KINI, SERING KITA MENEMUI 
KASUS KELUHAN LAMBATNYA KONEKSI 
INTERNET DI KANTOR. SEIRING 
KEMAJUAN TEKNOLOGI, KEBUTUHAN 
AKSES DATA INTERNET KECEPATAN 
TINGGI SEMAKIN BESAR. TEKNOLOGI 
YANG ADA DIANGGAP KURANG 
MEMADAI. UNTUK ITULAH TEKNOLOGI 
TERUS DIKEMBANGKAN UNTUK 
MEMPERCEPAT LAYANAN DATA. 

PADA AWALNYA, tahun 
1969 Departemen Pertahanan Amerika 
Serikat mengadakan riset Arpanet untuk 
menghubungkan sejumlah komputer 
dalam jaringan organik yang setahun 
berikutnya baru terwujud. Tahun 1973, 
ahli komputer Cinton Cerf dan Bob 
Kahn mempresentasikan gagasan besar 
yang menjadi cikal bakal pemikiran 
internet. Riset terus dilakukan, misalnya 
1982 dibentuk Transmission Control 
Protocol (TCP) dan Internet Protocol (IP) 
kemudian pada 1984 diperkenalkan 
sistem nama domain (DNS/ Domain 
Name System) untuk menyeragamkan 
alamat di jaringan komputer. Sementara 
itu pada telekomunikasi, Eropa mulai 
menerapkan teknologi selular pada 
dekade 70-an dan masuk Indonesia 
tahun 1984. 

Semua ingin serba mudah dan 
terjadilah apa yang dinamakan konver-
gensi. Internet yang sebelumnya hanya 
bisa diakses di komputer melalui jaring-
an mulai bisa juga dari handphone. 
Meskipun hanya lewat handphone, 
tapi pengguna juga menginginkan 
kecepatan data dan fitur. Maka diberilah 
tanda atas perkembangan teknologi di 
selular seperti 1G, 2G, 2.5G, 3G dan 
3.5G. Begitu juga pada komputer yang 
berkembang dengan adanya notebook 
yang bersifat portable. Penggunanya 
menginginkan akses internet dimana 
saja tanpa harus direpotkan dengan 
kabel sehingga hadirlah Wi-Fi.

Sekarang yang sedang ramai 
menjadi pembicaraan adalah Wimax 
(Worldwide Interoperability for Micro-
wave Access). Di beberapa negara, 
Wimax sudah dijalankan sementara di 
Indonesia masih terkendala masalah 
regulasi. Walaupun beberapa kali 
sudah diadakan uji coba. Tapi tidak 
berselang lama Wimax diperkenalkan, 
hadir teknologi lainnya yang menjadi 
alternatif Wimax yaitu LTE (Long 
Term Evolution). Dan keduanya, baik 
Wimax maupun LTE oleh International 
Telecommunications Union (ITU) akan 
dijadikan kandidat standar jaringan 4G 



38PremiumCONNECTION Edisi 18  Juli 2009

GLOBALTECH ISSUEGLOBALTECH ISSUE

yaitu paling tidak memiliki transfer data 
100 Mbps. Untuk sekarang, memang 
Wimax lebih siap baik secara perangkat 
dan dukungan vendor sementara LTE 
baru berkembang setelah tahun 2010.

Saat ini, Wimax diklaim mampu 
menghadirkan kecepatan download 
hingga 80 Mbps dengan jangkauan 
sampai 50 kilometer. Jauh lebih kencang 
dari 3G pada selular yang hanya sekitar 
3,2 Mbps. Tetapi LTE secara teori untuk 
saat ini lebih unggul lagi dibanding 
Wimax yang sekarang, karena mampu 
menghadirkan kecepatan downlink 
hingga 100 Mbps dan uplink 50 Mbps. 
Itupun masih bisa dikembangkan 
hinga 250 Mbps untuk downstream. 
Meskipun begitu, Wimax juga terus 
dikembangkan dengan menyiapkan 
teknologi yang lebih cepat lagi di 
generasi WiMAX II (IEEE.802.16m) 
dengan kecepatan pada mode mobile 
hingga 100 Mbps dan fixed hingga 
1 Gbps. Persaingan dua teknologi ini 
memang semakin menarik. Pada edisi 
sebelumnya, Premium Connection 
telah membahas mengenai teknologi 
WiMAX. Sekarang waktunya membahas 

mengenai teknologi LTE. 
LTE sebagai pengembangan dari 

3G diperkenalkan oleh 3GPP (3rd 
Generation Partnership Project) pada 
rilis 8. Kebanyakan dari rilis 8 ini fokus 
pada adopsi teknologi komunikasi 
mobile 4G termasuk di dalamnya 
adalah arsitektur jaringan flat all-IP. 
Inti LTE disebut dengan EPC (evolved 
packet core) yang bersifat all-IP (semua 
IP) dan mudah berinterkoneksi dengan 
network IP lainnya, termasuk WiFi, 
WiMAX, dan XDSL. Menurut pengamat 
telekomunikasi Kuncoro Wastuwibowo 
di blognya, LTE juga diharapkan 
mendukung network broadband 
personal dengan memadukan layanan 
mobile dan fix. “LTE harus siap secara 
teknis dan ekonomis untuk menampung 
trafik yang dinamis dari Web 2.0, cloud 
computing, hingga beraneka macam 
gadget,”ungkapnya. 

Kecepatan yang tinggi pada LTE 
memungkinkan suara, video, dan data 
dapat diakses dalam satu perangkat 
praktis. Nantinya, konsumen dijanjikan 
bisan download dan upload video high-
definition, layanan data berkapasitas 

besar, Value Added Service (VAS) yang 
lebih kaya, e-mail dengan attachment 
besar dan seterusnya.

Implementasi 4G sendiri diren-
canakan akan mulai digelar pada 2012. 
Untuk menyambutnya, LTE saat ini 
telah menyusun arsitektur yang cukup 
lengkap termasuk langkah-langkah 
merencanakan. Sebanyak 20 operator 
di dunia dengan pelanggan sekitar 1,8 
miliar menyatakan siap menggelar LTE. 
Mereka ini termasuk NTT Docomo, 
China Mobile, Vodafone, Verizon, T-
Mobile, dan AT&T. Telkomsel dengan 
market share 45% di Indonesia juga 
menyatakan siap bermigrasi ke LTE. 
Tidak hanya LTE, tapi Telkomsel juga 
sekaligus akan mengimplementasikan 
Wimax karena memenangkan tender 
Universal Service Obligation (USO). 
Layanan WiMAX di Telkomsel akan 
menjangkau daerah pedesaan, se-
men tara akses broadband LTE yang 
merupakan kelanjutan 3G. Semoga 
dengan semakin cepatnya akses 
internet, semakin banyak juga kon-
ten-konten bermanfaat yang bisa 
mendukung kemajuan Indonesia.•

Roadmap evolusi teknologi wireless:
1. GSM (2G) >GPRS (2.5G) >EDGE > WCDMA (3G) > HSDPA (3.5G) >LTE (4G)
2. CDMA (2G) > CDMA 2000 > EV-DO (3G) > UMB (4G)
3. Wi-Fi > WiMAX (fixed and mobile) > WiMAX II (4G)
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PEMANFAATAN INTERNET di dunia 
marketing saat ini semakin optimal. Para 
marketing kini semakin terbiasa dengan 
istilah Facebook, Twitter, Blog, Web 2.0, 
Wikipedia, Social networking, mobile 
marketing dan sebagainya. Lanskap 
memang sedang berubah dengan cepatnya 
sehingga perlu juga melakukan pendekatan-
pendekatan baru, sehingga jika masih 
berkutat pada model marketing tradisional, 
akan sulit bertahan ditengah perkembangan 
teknologi internet dengan web 2.0 yang 
semakin canggih.

Hermawan Kertajaya, sang pakar 
marketing, menangkap dengan cepat 
perubahan ini dengan melakukan 
pendekatan marketing dari yang sebelumnya 
bersifat vertikal menjadi horizontal. Lewat 
bukunya ini, Hermawan Kertajaya mengupas 
mendalam mengenai pendekatan New Wave 
Marketing sebagai aktivitas low-budget 
high-impact marketing. Sebenarnya, buku 
ini adalah kumpulan tulisan dari Hermawan 

Kartaya pada rubrik New Wave Marketing 
di Harian Kompas yang kemudian diubah 
dan ditambah seperlunya sesuai kebutuhan 
penerbitan buku.

Banyak hal yang bisa kita dapat dari buku 
ini. Diantaranya kita akan mengetahui 12 C 
dari New Wave Marketing yang mencakup 
mulai dari Communication, Confirming, 
Clarifyng, Coding, Co-Creation, Currency, 
Communal Activation, Conversation, 
Commercialization, Character, Caring, dan 
Collaboration. Kebanyakan studi kasus di 
dalam buku mengambil contoh dari yang 
terjadi di luar, namun penulis menganggap 
New Wave Marketing bukan hanya terjadi 
di negara-negara maju. Dengan kemajuan 
teknologi, apa-apa yang terjadi di negara-
negara tersebut bisa dengan cepat masuk 
ke Indonesia. Buku ini sangat cocok bagi 
para marketing yang ingin memanfaatkan 
perkembangan teknologi secara maksimal 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Legacy 
marketing 
akan 
tergantikan 
oleh 
pendekatan 
marketing 
baru yang 
dikenal 
dengan 
sebutan 
New Wave 
Marketing. 

Judul buku  :  New Wave Marketing
Penulis :  Hermawan Kartajaya
Penerbit :  Gramedia Pustaka Utama
Tebal :  xiv + 306 hal
Harga :  Rp65.000

BOOKBOOK

Marketing dengan 
Pemanfaatan 
Teknologi Terkini
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Nokia N97

Best 
Multimedia 
Phone 

dukungan flash yang mana pada iPhone atau smartphone 
lain belum mengusungnya.

Fitur unggulan lainnya adalah kamera 5MP berlensa Carl 
Zeiss Autofokus yang bisa merekam video dengan kualitas 
DVD, WiFi, GPS, Kompas dan media player. Masih ditambah 
lagi dengan kenyamanan yang diberikan lewat layanan 
ekslusif bagi pengguna Nokia yakni Ovi seperti Nokia Music 
Store, Nokia Maps dan N-Gage gaming platform. Agar 
bisa menikmati seluruh layanan mutakhir tersebut, Anda 
harus merogoh kocek sebesar EUR 550 atau sekitar Rp. 
8.500.000. Apakah dengan N97 ini “pamor” Nokia akan 
terang lagi setelah semakin maraknya handset BlackBerry 
dan iPhone 3G? 

Price: ± EUR 550

Specification :
Network          : HSDPA 2100 / GSM 900 / 1800 / 1900
OS                  : Symbian OS v9.4, Series 60 rel. 5
Dimensions     : 117.2 x 55.3 x 15.9-18.3 mm 
Display            : 360 x 640 pixels, 3.5 inchi
LCD Type         : TFT resistive touchscreen, 16M colors
CPU                 : ARM 11 434 MHz processor
Memory          : 32 GB internal, support microSD 

(TransFlash) up to 16GB
Connectivity    : HSDPA, EDGE, GPRS, Wi-Fi, Bluetooth, USB 

2.0
Camera           : 5 MP, 2584x1938 pixels, Carl Zeiss optics
Battery            : Li-Ion 1300 mAh, Standby up to Up to 300 

h, talktime up to 4 h
Features          : A-GPS support; Nokia Maps 2.0 Touch, 

Flash Lite 3

KEHADIRAN Nokia N97 sepertinya akan 
semakin mengukuhkan keberadaan Nokia sebagai 
vendor ponsel terbaik. Pengguna akan semakin 
dimanjakan dengan berbagai fitur mutakhir yang 
terdapat pada ponsel cerdas ini. Perhatian utama 
pada Nokia N97 akan tertuju pada desain sliding, 
touchscreen, QWERTY keyboard dan memori internal 32 
GB.

Nokia N97 merupakan ponsel pertamanya yang 
menggabungkan fitur layar sentuh dengan QWERTY. 
Konsep ini akan mengingatkan kita pada ponsel Sony 
Ericsson XPeria X1 meskipun terdapat banyak perbedaan. 
Dari segi desain dan material, tampaknya XPeria X1 masih 
lebih unggul dengan desain yang mewah dan material 
kokoh. Sementara pada N97 terlihat agak ringkih. Meskipun 
begitu, banyak sekali keunggulan yang ditawarkan N97, 
seperti ruang memori dibuat sangat lapang dengan 
kapasitas 32GB. Merupakan kapasitas terbesar saat ini, 
bahkan iPhone yang dikenal sebagai ponsel multimedia 
handalpun baru memiliki memori 16GB. Masih kurang lagi, 
Nokia N97 juga mendukung kartu memori eksternal dengan 
kapasitas hingga 16GB. Ribuan lagu, video dan gambar 
bisa masuk pada ponsel yang menggunakan sistem operasi 
Symbian terbaru S60 v9.4 rel 5.0 ini.

Nokia N97 dirancang sebagai “advance mobile 
computer” untuk memudah komputasi bergerak pada 
perangkat mini. Situs jejaring sosial yang saat ini sedang 
populer di masyarakat juga turut disertakan pada ponsel 
agar lebih mudah mengaksesnya. Dalam hal ini, Nokia 
telah mengembangkan teknologi So-Lo (Social Location). 
Pengguna N97 bisa melakukan berbagai aktivitas di layanan 
sosial seperti Facebook, Friendster, Multiply, Flickr dan 
sebagainya. Konsep “social location” dengan sensor A-
GPS terintegrasi dan kompas elektronik membuat Nokia 
N97 secara intuitif bisa mengetahui dimana lokasi berada. 
Memberitahukan apa yang sedang dilakukan dan posisi 
berada sekarang dengan update status, upload  foto, video 
dan sebagainya bisa dilakukan dengan mudah. Uniknya, 
semua layanan jejaring sosial yang diikuti bisa tampil di 
Home screen. Hal ini membuat kita bisa mengetahui setiap 
update informasi yang ada di layanan tersebut dengan 
cepat dan real-time. Pada browser, Nokia menyertakan 

GADGETGADGET
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KINI, semakin banyak saja orang yang menekuni hobi 
barunya yaitu fotografi. Hunting untuk memotret keindahan 
alam memang menjadi kegiatan yang sangat menyenangkan. 
Apalagi perangkat kamera DSLR yang sekarang semakin 
terjangkau. Kebanyakan orang yang ingin serius dalam hobi 
fotografi biasanya akan segera beralih dari kamera poket 
biasa ke tipe DSLR. Hanya saja, mereka menjadi kehilangan 
satu fitur standard pada kamera poket yang tidak ada 
pada DSLR yaitu rekam video. Ini menjadi sedikit masalah 
bagi yang sebelumnya terbiasa dengan kamera poket dan 
bisa merekam video ketika ada momen momen penting. 
Membeli camcorder lagi tentu saja akan menambah biaya 
pengeluaran.

Hal inilah yang dibaca oleh Canon dengan 
mengeluarkan produk terbarunya kamera DSLR kelas entry-
level yang telah memiliki fitur rekam video lewat tipe Canon 
EOS 500D sebagai penerus Canon EOS 450 D. Canon EOS 
500D dihadirkan sebagai kamera DSLR entry-level pertama 
dari Canon yang dilengkapi dengan prosesor gambar 
terbaru DIGIC 4, sensor beresolusi tinggi, dan berbagai fitur 
unggulan terbaru. 

Rekam video pada Canon EOS 500D bisa dibilang 
tidak main-main karena mampu merekamnya dengan 
kualitas tinggi hingga Full HD movies: 640x480 pada 
30fps; 1920x1080 pada 20fps atau  1280x720 pada 30fps. 
Asyiknya, pengambilan foto tetap dapat dilakukan meskipun 
pengguna sedang mengaktifkan fungsi perekaman video. 
Kamera juga dilengkapi dengan A/V Out terminal dan HDMI 
output yang membuat pengguna bisa menyambungkan 
dengan TV Full HD untuk menampilkan foto dan video 
berkualitas Full HD.

Sensornya CMOS APS-C beresolusi 15 megapixel yang 
bisa menghasilkan gambar sangat tajam, berkualitas tinggi 
dengan detil menakjubkan serta memberikan keleluasaan 
memperbesar foto untuk cetakan berukuran besar. 
Sementara itu LCD monitornya berukuran 3-inch yang diberi 
lapisan khusus untuk mengurangi pantulan cahaya silau 
serta melindungi LCD dari goresan yang seringkali terjadi. 

Para fotografer yang baru memulai dunia fotografi 

dapat memanfaatkan Creative Auto Mode untuk melakukan 
pengaturan pada kamera melalui graphical, dan self-
explanatory interface. Kehadiran fitur Live View Shooting 
yang sudah ada pada tipe 450D juga akan semakin 
mempermudah penggunaan ketik memotret dengan 
memanfaatkan layar LCD pada kamera, tanpa perlu harus 
membidik lewat eye viewfinder. Dengan perbesaran 
tampilan Live View hingga 10X, bisa diperoleh fokus yang 
cukup presisi.

Performa di kondisi pencahayaan yang sangat rendah 
tetap prima dan sepertinya tak tertandingi di kelasnya. 
Karena pengaturan penggunaan ISO mencapai hingga 
12800, merupakan yang tertinggi saat ini untuk entry 
level. Kekuatan tersebut didukung dengan teknologi ISO 
speed noise reduction untuk mengurangi noise dengan 
pengaturan dari standard, low, strong atau disabled. Ada 
juga fitur Auto Lighting Optimizer dengan Face Detection 
Technology yang akan secara otomatis meningkatkan 
tingkat pencahayaan pada area gelap sebuah gambar dan 
menghasilkan pencahayaan maksimal pada wajah dalam 
foto jika terdapat pencahayaan yang kontras. Beberapa 
elemen yang sudah populer di model sebelumnya juga 
ada pada Canon EOS 500D ini seperti 9-point autofocus, 
spot metering dan 14-bit A/D converter dengan berbagai 
peningkatan yang semakin memudahkan penggunaan 
kamera.

Price : 
Canon EOS 500D Body only : 
         Rp 9.950.000
Canon EOS 500D Kit with Lens EF-S 18-55mm IS :
         Rp 10.950.000
Canon EOS 500D Kit with Lens EF-S 18-200mm IS : 
         Rp 16.500.000

Canon EOS 500D

DSLR Entry-Level 
with Full HD Movie 
Recording

GADGETGADGET
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HTC Touch Diamond2

New Internet 
Experience

Hal baru berikutnya adalah kenyamanan dalam 
berinternet. Selain koneksi HSDPA 7.2 Mbps, HSUPA 
2 Mbps dan Wi-Fi 802.11 b/g yang sudah biasa, 
HTC memperkenalkan teknologi push internet untuk 
meringankan beban download dan render web yang 
membutuhkan waktu lama pada ponsel. Teknologinya bisa 
mengatur download atau update situs yang terpilih secara 
otomatis sehingga ketika diakses langsung menampilkan 
halaman web dengan informasi terbaru. Adanya fitur touch 
sensitive zoom bar juga bakal mempermudah aktivitas 
seperti zoom-in atau zoom-out halaman web, email, SMS, 
foto, dokumen maupun pada kamera. 

Pada Diamond2, kualitas audio diperbaiki untuk 
menghadirkan suara lebih bagus. Itupun semakin diperkuat 
dengan music player yang excellent dengan antarmuka 
visualnya dibuat user friendly. Satu hal yang mungkin agak 
disayangkan adalah ketidak tersediaan audio jack 3,5mm 
yang memberikan kebebasan memilih headset. Sehingga 
kita tergantung dengan tipe yang sesuai saja. Selain audio, 
kualitas imaging juga ditingkatkan dengan menyertakan 
kamera 5 MP autofocus yang bisa memproduksi gambar 
dengan resolusi maksimal 2592 x 1944 pixels. Hasilnya 
sudah lumayan bagus walaupun belum yang terbaik 
dijajaran ponsel berkamera 5MP. Ponsel ini bisa menjadi 
alternatif dari iPhone 3G yang harganya di Indonesia 
terbilang cukup mahal.

Price: USD 499

Specification :
Network          : HSDPA 900 / 2100 /GSM 850 / 900 /   1800 

/ 1900 
Dimensions     : 107.9 x 53.1 x 13.7 mm, weight : 117.5 g 
Display            : 480 x 800 pixels, 3.2 inches
LCD Type         : TFT resistive touchscreen, 65K colors 
Memory          : 288 MB RAM, 512 MB ROM, support 

microSD
Processor        : Qualcomm MSM7200A 528 MHz
OS                  : Microsoft Windows Mobile 6.1 Professional 
Connectivity    : HSDPA 7.2 Mbps, HSUPA 2 Mbps, EDGE, 

GPRS, Wi-Fi 802.11 b/g, Bluetooth v2.0, 
USB

Camera           : 5 MP, 2592 x 1944 pixels, autofocus
Battery            : Li-Ion 1100 mAh, standby upto 500 h, 

talktime upto 5 h 
Features          : TouchFLO 3D finger swipe navigation, Zoom 

bar, Java MIDP 2.0, A-GPS support, Pocket 
Office, Media Player, Stereo FM radio with 
RDS 

HTC TOUCH DIAMOND2 diperkenalkan pertama kali 
pada ajang Mobile World Congress Barcelona beberapa 
waktu lalu sebagai penerus dari Touch Diamond. 
Masih seperti tipe-tipe lainnya di seri Touch, handset ini 
mempercayakan kepada Windows Mobile 6.1 Professional 
untuk sistem operasinya dan bisa di-upgrage ke Windows 
Mobile 6.5 bila sudah tersedia. Fitur TouchFLo 3D yang ada 
pada tipe sebelumnya di-upgrade di HTC TouchDiamond2. 

Teknologi layar sentuhnya dengan ciri khas multi tabs 
pada Home screen memberikan nuansa atraktif berkat efek 
3D. Aspek utama dari TouchFlo 3D tersebut terdiri dari 
beberapa tab fungsional seperti Home, People, Messages, 
Mail, Internet, Stock, Photos and Videos, Music, Weather, 
Settings dan Programs. Kita bisa berpindah antar tabs 
dengan sapuan jari atau menggeser pada tab thumbnails 
di layar bagian bawah sesuai tempat yang diinginkan. Tiap-
tiap tab tersebut terdapat perbaikan fitur dengan beberapa 
kustomisasi agar bisa lebih maksimal. 

Di tipe ini, HTC memperkenalkan komunikasi baru 
dengan pendekatan people-centric yang menyediakan 
single contact view. Jadi ketika mengakses kontak tertentu, 
tidak hanya menampilkan informasi kontak seperit nomor 
telepon dan email, tetapi juga riwayat percakapan dengan 
orang tersebut baik voice, text maupun e-mail. 

GADGETGADGET
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Acer Aspire Timeline 

Until 8 Hours of 
Mobile Computing

mengurangi pemakaian daya. Dan untuk lebih menghemat 
energi ketika masa pengisian, terdapat fitur Powersmart 
adapter yang bisa menghentikan proses charging ketika 
baterai sudah penuh. Selama mode sleep, Powersmart 
adaptor tersebut mampu menghemat hingga 60% daya atau 
hanya mengkonsumsi 0,1 watt.

Inovasi berikutnya dari hasil kerjasama dengan Intel adalah 
diaplikasikannya teknologi Intel Laminar Wall Jet. Teknologi 
pendingin yang biasa digunakan pada mesin jet modern 

tersebut kini terdapat di Acer Aspire Timeline 
dengan kemampuan untuk mengurangi panas.

Selain mengunggulkan daya tahan yang lama, Acer 
Aspire Timeline juga hadir dengan desain memikat yang 
cover-nya berbahan alumunium sehingga terkesan berkelas. 
Dengan ketebalan hanya 0,196 inchi dan bobot 1,6 kg untuk 
layar 13,3 inchi membuatnya  terasa sexy dan ringan untuk 
dibawa. Thin and Light menjadi nilai jual dari notebook ini.

Ketika akan mengetik, maka perhatian tertuju kepada 
keyboard yang didesain cukup unik. Dalam hal ini, Acer 
menggunakan keyboard Glossy FineTip yang diharapkan bisa 
memberikan pengalaman baru ketika mengetik. Tombol-
tombol keyboard dibuat lebih besar dan terlihat menonjol 
yang membuatnya menjadi lebih menarik. Jarak antar 
tombol juga dibuat lebih lebar sehingga mempermudah 
ketika akan membersihkan kotoran yang biasanya banyak 
terdapat pada sela-sela tombol keyboard. Persis di bagian 
bawah keyboard, terdapat multi gesture touchpad yang 
memberikan navigasi lebih nyaman dan mudah bagi 
pengguna. Cukup dengan menggunakan sentuhan searah 
jarum jam atau berlawanan untuk navigasi beberapa aplikasi 
berbeda, atau meletakkan dua jari dan menggerakan ke arah 
berlawanan untuk melakukan zoom-in pada halaman web. 
Cukup menyenangkan, apalagi di sebelah touchpad, terdapat 
tombol untuk menonaktifkan touchpad yang berguna untuk 
meminimalisir kesalahan pengetikan karena tangan tidak 
sengaja menyentuhnya. 

Kualitas pada layar juga dibuat lebih hidup berkat teknolgi 
Acer CineCyristal LED backlight display dengan resolusi HD 
1366x768. Urusan performa, Acer menggunakan Processor 
Intel Core 2 Duo Ultra Low Voltage dengan kapasitas 
penyimpanan sampai 500 GB serta dukungan SSD sampai 
64 GB. 

PERNAHKAH Anda kelupaan tidak membawa charger 
baterai notebook ketika berangkat bekerja? Jika pernah, hal 
ini akan terasa sangat mengganggu pekerjaan. Bagaimana 
tidak? Daya tahan baterai notebook rata-rata di kisaran 2 
jam, padahal kebutuhan bekerja biasanya lebih lama dari 
itu. Jika daya baterai habis, maka pengguna sudah tidak bisa 
melakukan apa-apa lagi. Untuk itulah beberapa vendor mulai 
menghadirkan notebook dengan daya tahan baterai lebih 
lama dari kebanyakan yang ada saat ini. Salah satunya adalah 
Acer yang baru-baru ini mengeluarkan notebook andalannya 
yaitu Acer Aspire Timeline.

Tidak tanggung-tanggung, daya tahan baterainya 
bisa mencapai 8 jam. Terobosan ini dimungkinkan berkat 
penggunaan teknologi terbarunya Intel yaitu Prosesor Intel 
ultra-low voltage (ULV) yang efisien dalam penggunaan 
energi sehingga membuat baterai dapat bertahan lebih lama. 
Baterainya pun tidak menggunakan yang lebih besar dan 
berat, tetapi didesain ulang untuk membuat sistem menjadi 
lebih efisien dalam sekali pengisian. Juga dengan fitur Acer 
Powersmart Key yang bisa memberikan pilihan berapa lama 
baterai akan bertahan. Acer PowerSmart meningkatkan 
daya tahan baterai melalui pengaturan tertentu yang akan 

GADGETGADGET
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HUT Lintasarta ke-21
6 April 2009
Serentak Pusat dan Seluruh Wilayah Usaha

Semarak HUT Lintasarta ke-21 dilakukan dengan sema-
rak dan serentak di beberapa kantor cabang  Wilayah Usaha 
(Wilus) di seluruh Indonesia, antara lain: Wilus Sumbagut 
(Medan), Wilus Tengah (Bandung), Wilus Timur (Surabaya), 
Wilus Balinusra (Denpasar), Wilus Sumbagsel (Palembang), 
dan Wilus Sulampua (Makassar). Dalam merayakannya, 
seluruh Wilus melakukan aksi potong tumpeng, aneka lom-
ba, dan donor darah.

Gebyar Penyaluran Zakat 2009
14 April 2009
Desa Gintungcilejet, Parung Panjang, Kab. Bogor

Acara ini merupakan 
salah satu bentuk 
kepedulian Lintasarta 
terhadap sesama. Selain 
penyaluran zakat, acara ini 
menggelar kegiatan  Siaga 
Gizi dan Siaga Sehat. 

Lintasarta Go Green 
Rabu, 22 April 2009
Brebes, Jawa Tengah 

Dalam rangka 
melaksanakan program 
tanggung jawab 
sosial perusahaan 
(Corporate Social 
Responsibility/CSR), 
Lintasarta menggelar 
acara ini dengan 
kerjasama  Yayasan 
Keanekaragaman 
Hayati (KEHATI) untuk 
melakukan upaya 

penyelamatan hutan bakau (mangrove) di Desa Dukuh 
Pandansari, Desa Kawlingi, Brebes, untuk mencegah 
terjadinya abrasi di lokasi sekitar dengan penanaman 12.500 
pohon bakau. Kepedulian ini dilakukan bertepatan dengan 
Hari Bumi Internasional. 

Regional Meeting Lintasarta
26-27 April 2009
Bromo, Jawa Timur

Seluruh jajaran direksi dan manajemen wilayah usaha 
seluruh Indonesia melakukan regional meeting yang 
membahas revitalisasi peran wilayah usaha sebagai unit kerja 
dalam meningkatkan daya saing Lintasarta.

Kontes Robot Indonesia 
30 April–2 Mei 2009.
Pekan Baru, Riau

Lintasarta 
memenuhi undangan 
Politeknik Caltex 
Riau (PCR) untuk 
mendukung kegiatan 
Kontes Robot 
Indonesia Regional 
Sumatera yang 
diikuti oleh 62 tim 
dari 16 perguruan 
tinggi di Sumatera.  

Adapun yang didukung Lintasarta dalam acara ini adalah 
koneksi internet di sekitar lokasi mengingat para peserta 
perlu berkonsultasi dengan professor maupun dosennya 
di kampus lewat chatting maupun videocall, dan untuk 
kebutuhan koordinasi lainnya. 

33rd Annual IPA Convention and 
Exhibitions
5-7 Mei 2009
Jakarta Convention Center (JCC)

Lintasarta turut menyemarakkan acara ini dengan 
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menyediakan booth khusus 
untuk demo produk, 
konsultasi. Selain itu, 
Lintasarta juga memberikan 
sourvenir dan doorprize 
BlackBerry dan HP Nokia bagi 
pengunjung pameran. 

Asia Pacific Banking Expo (APCONEX) 
2009
13-15 Mei 2009
Jakarta Convention Center (JCC)

APCONEX 2009 
semakin marak 
dengan kehadiran 
booth Lintasarta yang 
menyajikan demo 
produk, konsultasi, 
dan tentu saja souvenir 
dan BlackBerry sebagai 
doorprize.

PKS  Lintasarta  Wilus Timur dengan 
RADIO HARDROCK FM Surabaya 
26 Mei 2009-06
Kantor Radio Hard Rock  FM Graha Pena Surabaya.

Lintasarta melakukan Perjanjian Kerja Sama (PKS) layanan 
jasa SMS Broadcast dengan Hard Rock FM Surabaya.  Hadir 
dalam acara ini Gadis Imaniar (A&P Manager Hard Rock 
FM), Dito Chrisdianto (Operation Manager Hard Rock 

FM Surabaya), Gunung Kartiko (Pimpinan Regional Jatim 
Lintasarta), dan Budi Hermanto (Assisten Manager Sales 
Lintasarta) Hard Rock FM Surabaya.

Workshop Manufaktur Lintasarta – 
Warta Ekonomi
28 Mei 2009
Auditorium Indosat – Jakarta

Dalam workshop  bertema ’Kinerja Divisi TI dengan Solu-
si ERP Berbasis Open Source’ 
Lintasarta menggelar presen-
tasi mengenai Solusi Manu-
faktur Lintasarta yang dipa-
parkan Karlos Lamhot VP Bu-
siness Consulting Departemen 
Lintasarta. Turut hadir sebagai 
pembicara Frans Thamura Pemerhati Aplikasi Open Source.

 
Focus Group Pesan Bayar Lintasarta 
– Ambhara untuk Segmen Travel 
Perjalanan Jakarta - Bandung
3 Juni 2009
Auditorium Gedung Lintasarta TB Simatupang Jakarta

PT Ambhara Media Artha, sebagai perusahaan yang 
menyediakan layanan teknologi informasi khususnya 
telekomunikasi data maupun aplikasi/content, sadar akan 

betapa pentingnya untuk 
selalu memberikan solusi 
TI terbaik dan memberikan 
manfaat serta efisiensi 
bagi para pelanggan 
maupun mitranya, melalui 
inovasi teknologi maupun 
menggandeng kerjasama 
dengan mitra yang kredibel, 

dengan arah pengembangan menuju berbasis aplikasi/
content. Salah satunya adalah layanan Pesan Bayar yang 
bisa dimanfaatkan bagi para pelanggan melalui layanan jasa 
Internet Lintasarta.  Pada tahap I ditujukan untuk segmen 
travel/perjalanan Jakarta - Bandung dimana para pengusaha 
travel tersebut mendapatkan nilai manfaat dari pembayaran 
online via internet.

Festival Komputer Indonesia 2009 
Jogyakarta, Surabaya, dan Makassar
10-14 Juni 2009
 Makassar, Surabaya, Jogjakarta

Lintasarta bekerja sa-
ma dengan Dyandra Pro-
mosindo/Polycom atau Po-
lycom dengan sistem bar-
ter. Lintasarta menyedia-
kan bandwidth, Tandberg/
Polycom menyediakan pe-

Acara Ramah 
Tamah Lintasarta 

dengan bank-bank 
daerah terkemuka 

selama acara 
APCONEX 2009
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Customer Service Dibuat Pusing 
Pelanggan

Suatu hari seorang customer service (CS)  di sebuah 
perusahaan printer mendapat telepon dari pelanggannya. 
Si pelanggan rupanya mendapatkan kesulitan untuk 
mencetak warna kuning. Menurutnya, 
hanya warna cyan dan magenta yang 
tampak begitu hasil cetak yang keluar.

Selanjutnya si pelanggan juga 
mengatakan bahwa dia bisa mencetak 
warna-warna lainnya, termasuk kombinasi 
warna kuning, seperti hijau. Tetapi untuk 
warna kuning yang utuh tidak bisa.

Dengan ramah, CS tersebut meminta 
pelanggannya untuk mengganti 
cartridge tinta, menghapus driver-
nya dan kemudian menginstal 
kembali. Tapi saran itu ternyata 
tidak berhasil. Bahkan, teman-
teman CS lainnya tidak ada 
yang tahu bagaimana cara 
menangai masalah ini.

Setelah termanggu bebe-
ra pa jam karena masalah ini, 
si pelanggan bertanya: “Apakah 
mungkin sebaiknya saya mencetak di 
atas kertas berwarna putih daripada kertas 
berwarna kuning yang sekarang sedang saya 
pakai, Mbak?”

Mendengar pertanyaan si pelanggan, CS hanya bisa 
mengusap dada dan berkata dalam hati: “Ya ampun, 
please deh ah…”

Mengintip Password Komputer Boss
Seorang office boy (OB) suatu hari sedang membersihkan 

lantai di belakang kursi direktur. Saat itu sang direktur 
sedang duduk di kursinya mengerjakan sesuatu yang 
kelihatan sangat penting di depan komputernya. Saking 
sibuknya sang direktur berkonsentrasi ke komputer, dia 
tidak menyadari kalau si OB sebenarnya mengintip dari 
pundaknya apa yang sedang ia kerjakan.

Tak lama kemudian, di ruang OB, dia mengatakan 
kepada teman OB lainnya, kalau dia sempat mengintip 
si direktur ketika mengetikkan password-nya, huruf demi 
huruf. Dia juga mengaku tegang, karena mungkin cuma 
dia saja satu-satunya orang yang mengetahui orang 
nomor satu di perusahaan tersebut. 

Gosip yang cepat beredar akhirnya membuat seorang 

staf IT yang ingin masuk ke jaringan sang boss untuk 
mengetahui rahasia perusahaan langsung mendekati si 
OB. 

“Kamu mau saya bayar berapa biar saya tahu password 
itu?” tanya si staf IT.

“Dua ratus ribu,” ujar si OB dengan nada gugup.
“Hah? Kemahalan. Gimana kalo seratus?” tawar di 

staf IT sambil menyodorkan uang seratus ribu. 
“Oke kalau begitu,” si OB langsung mengangguk 

tanda setuju.
Setelah memberikan uangnya kepada si OB, staf IT 

menyiapkan pensil untuk mencatat password di secarik 
kertas. “Passwordnya apa?”

“Passwordnya: bintang, bintang, bintang, bintang, 
bintang, bintang,” jawab si OB sambil berbisik, “Password-
nya ternyata hanya enam bintang.”

Mendengar jawaban si OB, staf IT tersebut hanya bisa 
terkejut dan mematahkan pensil yang digunakan. “Duh, 
itu namanya kamu belum lihat boss ngetik huruf apa saja. 
Dasar!”
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CALENDARCALENDAR

Workshop Industri Manufaktur, trading 
dan distribusi (kerjasama dengan Warta 
Ekonomi)
lokasi  : Auditorium Indosat Lt. 4 jakarta.

" Mining Industry Consolidation: IT Role 
Perspective"
lokasi  : Hotel Mulia Jakarta.

30 Juni 2009 23 Juli 2009

LINTASARTA USER FORUM
lokasi  : Kantor Lintasarta TB. Simatupang  Jakarta

22 Juli - 29 Agst 2009

LINTASARTA TRAINING SERIES 
 lokasi  : Kantor Lintasarta TB. Simatupang  Jakarta

Focus Group Pesan Bayar untuk Sekolah 
Menengah Jakarta

29 Juli - 12 Agst 2009

5 Agst 2009LINTASARTA WELCOME FORUM
lokasi  : Kantor Lintasarta TB. Simatupang Jakarta

14 Juli - 5 Agst 2009

Diikuti lebih dari 1.000 engineers, Apple menggelar Worldwide 
Developers Conference (WWDC) 2009 di Moscone West, San 
Fransisco. Acara yang diselenggarakan selama lima hari, dari 
tanggal 8 – 12 Juni 2009 ini lebih bersifat teknis yang memang 
sengaja digelar bagi developers dan profesional IT di seluruh dunia. 
Seperti halnya Macworld Expo yang biasa digelar awal tahun, 
WWDC juga selalu ditunggu-tunggu pengguna fanatik Apple 
karena biasanya menghadirkan kejutan-kejutan teknologi terbaru. 
Agak berbeda dari event sebelumnya, WWDC kali ini minus orang 
nomor satu di Apple Steve Jobs karena sedang sakit. 

MacBook Pro Updates
Apple memperbarui MacBook Pro alumunium unibody 

pada 13 inchi, 15 inchi dan 17 inchi dengan fitur inovatif seperti 
built-in baterai dengan daya tahan 40 persen lebih lama. Pada 
MacBook Pro sudah terdapat display LED-backlit dengan intensitas 
warna lebih bagus, trackpad Multi-touch inovatif, slot SD Card 
atau ExpressCard, port Firewire 8000 dan grafis NVIDIA. Harga 
MacBook Pro dimulai dari harga $1,199 sehingga lebih terjangkau 
dan pada beberapa model lebih murah $300 dibanding generasi 
sebelumnya.

Mac OS X Snow Leopard
Pada sistem operasi, Apple memperkenalkan Mac OS X Snow 

Leopard, sistem operasi  paling canggih dan lebih bertenaga. 
Snow Leopard dibangun berdasarkan inovasi dan kesuksesan OS X 
selama puluhan tahun dengan ratusan perbaikan, teknologi dasar 
yang baru dan fitur aksesibilitas yang baru. Snow Leopard menurut 
rencana akan dipasarkan sebagai upgrage untuk pengguna Mac 
OS X Leopard pada September 2009 dengan kisaran harga $29. 

Selain versi untuk desktop, diperkenalkan juga versi Snow Leopard 
Server yang dijual hanya $499 dengan lisensi unlimited pada client 
dan akan dipasarkan pada September 2009.

Safari 4
Browser andalan Apple, Safari tidak ketinggalan juga di-

update. Saat ini sampai pada versi 4 yang diklaim sebagai web 
browser paling inovatif dan tercepat di dunia. Tersedia untuk versi 
Mac dan PC Windows, Safari 4 mengandalkan Nitro engine yang 
bisa menjalankan JavaScript sampai 4.5 kali lebih cepat dibanding 
Safari 3, 8 kali lebih cepat dibanding IE8 dan lebih cepat 4 kali 
dibanding Firefox3. Safari 4 lebih intuitif dan menyenangkan 
dengan fitur inovatifnya seperti Top Sites, Full History Search, Cover 
Flow seperti di iTunes dan dukungan pada standard web modern 
seperti HTML5 dan advance CSS effects. Saat ini, pengguna 
browser Safari berjumlah sekitar 70 juta. 

iPhone 3GS
Tidak ayal lagi, iPhone 3GS adalah yang paling menarik 

perhatian. Dibanding iPhone 3G, banyak sekali update yang 
diterapkan pada ponsel terbaru ini dibanding iPhone 3G. “S adalah 
singkatan dari Speed. Ini adalah yang tercepat, iPhone paling 
powerful dari yang sudah ada. Benar-benar sangat cepat, semua 
yang kamu lakukan memiliki kecepatan luar biasa. Menjalankan 
aplikasi messaging 2,1 x lebih cepat, melihat attachment 3,6 x lebih 
cepat, memainkan games seperti SimCity 2,4 x lebih cepat, begitu 
juga dengan menjalankan aplikasi yang membutuhkan grafis 
intensif seperti New York Times bisa 2,9 kali lebih cepat. Rata-rata 
kecepatan meningkat dua kali lipat,” ujar Phill berpromosi.•

Apple WWDC 2009
Semua yang Terbaik dari Apple

Seminar Pendidikan 
 lokasi  : ITB Bandung

12 Agst 2009

HOT INFOHOT INFO
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QUIZQUIZ

Pemenang KUIS EDISI 17 :
1. Juli Widiyanto , S.AP , Humas Politeknik Negeri Semarang  50275 
2. Lena, PT Altrak 1978 , Rempoa - Jakarta 
3. Chandra, UBS  Tour & Travel  (PT BPW Untung Bersama Sama) , 
    Denpasar - Bali 
4. Dinar Syahyuli, PT. Fosroc Indonesia
5. Sukito Susanto, PT. Croda Indonesia - Cikarang

1. Juli Widiyanto , S.AP , Humas Politeknik Negeri Semarang  50275 

3. Chandra, UBS  Tour & Travel  (PT BPW Untung Bersama Sama) , 

Isilah lingkaran-lingkaran putih yang 
tersedia sesuai pertanyaan berikut 
ini:

MENDATAR
2. Layanan interaksi pelatihan atau 

pembelajaran lewat jaringan 
komunikasi data secara online

3. Sistem pengiriman berupa customized 
bulk document

4. Solusi integrasi jaringan komunikasi 
data dan voice melalui GSM-PBX

6. Solusi untuk tingkat mobilitas tinggi 
dengan jaringan 3G

7. Layanan network security yang 
memberikan perlindungan dan 
pengamanan jaringan

8. Fokus bisnis solusi yang dilayani 
Lintasarta

9. Penyewaan storage atau ruangan yang 
dilengkapi dengan port internet

pengamanan jaringan

MENURUN
1. Penyewaan fasilitas ruang virtual untuk 

video conferencing
4. Layanan terpadu penyewaan, 

manajemen, dan monitoring 
maintenance perangkat router

5. Monitoring kinerja dan ketersediaan 
perangkat sistem atau perangkat 
jaringan

1
2

3

5
4

6

7

8

9

Berhadiah pisau serba guna Victorinox.

* Hadiah akan dikirim ke alamat pemenang.






